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ABSTRAK

PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN
EMOSIONAL (EQ) PESERTA DIDIK

DI MA NURUL HUDA RUKTI ENDAH

Oleh :

TANTI MUSLIMAH

Peran guru adalah guru yang berperan sebagai perancang atau perencana,
pengelola pengajaran dan pengelola hasil belajar siswa atau salah satu faktor
yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuannya. Menurut Surat Edaran Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan
Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease (Covid-19), dampak pandemi
covid-19 menyebabkan banyak sekolah harus di liburkan serta proses
pembelajaran harus dilakukan secara daring. Kemudian, untuk Pelaksanaan
proses pembelajaran akidah akhlak pada masa pandemi covid 19 di MA Nurul
Huda Rukti Endah dilakukan secara Luring (luar jaringan). Tujuan mata
pelajaran akidah akhlak antara lain memberikan pengetahuan, penghayatan
dan keyakinan kepada siswa, memberikan pengetahuan, penghayatan dan
kemauan yang kuat, baik dalam hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri,
sesama manusia, atau dengan alam lingkungannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Peran Guru Akidah
Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ) Peserta Didik
Pada Masa Pandemi Di MA Nurul Huda Rukti Endah. Peneliti mengambil
penelitian berjenis field research (penelitian ke lokasi langsung). Sumber data
yang digunakan ialah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan menetapkan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Serta data hasil temuan di ilustrasikan menurut narasi dan di
uraikan menggunakan teknik data reduction, data display, dan contrution atau
verification.

Dari penelitain yang dilakukan maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa peran atau upaya guru Akidah Akhlak merupakan suatu pondasi dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik kemudian ditambah
dari dukungan dari guru-guru yang lain, kepala sekolah maupun guru BK.
Meskipun ada hambatan guru dalam melakukan upaya dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. akan tetapi dengan
kemampuan yang dimiliki oleh guru mampu melakukan suatu upaya dalam
mengembangkan kecerdasan emosional dengan perannya dalam mendidik,
mengajar, membimbing, megarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi
peserta didik. dengan melihat peran dan upaya guru Akidah Akhlak dalam
melaksanakan rangkaian kegiatan-kegiatan dengan pengajaran Akidah Akhlak
diharapkan kepada peserta didik mampu memahami dan
mengimplementasikan dalam keadaan apapun.

Kata Kunci: Peran Guru, Akidah Akhlak, Covid-19
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MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”

(Q.S . Al-Mujadilah :11)”
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru memiliki peran yang penting bagi peserta didik, selain

mampu dalam mengerjakan ilmu yang dikuasainya, sosok guru

memiliki tanggung jawab yang sangat tinggi untuk peserta didiknya,

terutama dalam memberikan motivasi agar peserta didik semangat

untuk belajar dan memberikan contoh prilaku yang baik dalam

kehidupan sehari-harinya. Terutama pada guru akidah akhlak, dengan

adanya perkembangan jaman modern dan semakin banyaknya

teknologi-teknologi canggih, maka sebagai guru akidah akhlak wajib

untuk mengarahkan, membimbing dan membentuk perkembangan

kecerdasan emosional peserta didiknya agar lebih berhati-hati dalam

menghadapi era globalisasi.1

Peran guru akidah akhlak dipandang strategis dalam usaha

mencapai keberhasilan proses belajar mengajar, karena guru akidah

akhlak bukan sekedar sebagai penyampai materi pelajaran, ia adalah

sumber inspirasi spiritual dan sekaligus sebagai pembimbing sehingga

terjalin hubungan pribadi antara guru dengan peserta didik yang cukup

dekat dan mampu melahirkan keterampilan bimbingan rohani dan

1 Sarip Munawar Holil, “Peran Guru PAI Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Smp Negri 1 Ciwaru”, Jurnal Ilmiah
Educater 2 (Desember 2018): 95.
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akhlak dengan materi pengajarannya.2

Pengertian diatas menunjukkan bahwa tugas seorang guru

adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang

dimiliki peserta didik, serta ikut berperan dalam membentuk

kepribadian yang baik secara lahir dan batin sehingga munculah di

dalam diri peserta didik kecerdasan yang di terimanya melalui seorang

guru.

Kecerdasan emosional mempunyai arti orang yang cerdas

secara emosi akan dapat menampilkan kemampuan sosialnya (dengan

kata lain kecerdasan emosional seseorang terlihat dari tingkah laku

yang di tunjukkannya). Kecerdasan emosional memiliki dua unsur

penting yaitu empati dan kontrol diri.3 Empati memiliki arti merasakan

perasaan orang lain ketika orang tersebut dalam keadaan sedih

ataupun terpuruk, sedangkan kontrol diri adalah kemampuan

mengendalikan emosi diri sehingga seseorang dapat bersikap dan

berprilaku yang dapat diterima oleh orang lain.

Kecerdasan emosional (EQ) sangat berperan penting dalam

keberhasilan hidup. Apabila seseorang membuat marah orang lain

dengan perilaku yang kasar, tidak bisa memposisikan dirinya atau

berbaur dengan oarang lain dikarenakan stres sedikit saja, maka orang

lain tidak akan betah bersamanya walau setinggi apapun IQ-nya.

Dari hasil prasurvey yang telah peneliti lakukan dengan guru

2 Ismail, “Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM”, Semarang: Rasail
Media Group, 2008, 25.

3 Khodijah, “Psikologi Pendidikan”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 146.



3

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah (MA) Nurul Huda Rukti Endah

selama proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau biasa dikenal

dengan istilah pembelajaan sistem daring/online. Permasalahan yang

sering muncul dan sering dialami peserta didik saat pembelajaran

daring khususnya yang berkaitan dengan kecerdasan emosionalnya

adalah peserta didik belum mampu mengontrol emosi, lebih mudah

tersinggung, memiliki sensitifitas yang tinggi, kurang percaya diri,

komunikasi kurang baik antara teman, mudah terpengaruh, egois,

kurang menghargai sesama teman dan adanya perasaan minder dalam

pergaulan.4

Selain itu, berdasarkan hasil prasurvey yang telah peneliti

lakukan dengan peserta didik yaitu selama proses pembelajaran ini,

guru mata pelajaran akidah akhlak mengadakan proses pembelajaran

dengan metode daring/online menggunakan aplikasi whatsapp.

Guru memberikan materi berdasarkan silabus yang telah di

share sebelumnya melalui grup whatsapp. Selama proses

pembelajaran dengan sistem ini, guru-guru juga memberikan tugas

terkait mata pelajarannya masing-masing melalui grup whatsapp.

Sehingga tidak sedikit tugas yang harus diselesaikan, sampai-sampai

terkadang beberapa tugas belum selesai, ada tugas lain yang menyusul.

Hal ini cukup membuat saya terkadang merasa jengkel karena tugas

tak kunjung selesai. Sampai kadang ketika dipanggil orang tua, saya

4 Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Di MA Nurul Huda Rukti Endah pada
tanggal 15 Februari 2021.
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merasa jengkel sendiri karena adanya tugas yang belum diselesaikan.5

Melihat permasalahan di atas, maka Guru Akidah Akhlak harus

aktif melakukan pendekatan dan pembinaan kepada seluruh peserta

didik baik yang melakukan penyimpangan ataupun yang tidak, supaya

mereka terhindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang demi

tercapainya tujuan pendidikan yang dikehendaki.

Dalam hal ini merupakan tanggung jawab seluruh pihak sekolah,

termasuk di dalamnya guru akidah akhlak, demi tercapainya tujuan

pendidikan di sekolah. Dengan dasar itulah peneliti merasa perlu dan

tertarik untuk meneliti fenomena di atas yang kemudian dituangkan

dalam bentuk sebuah skripsi dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak

Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ) Peserta Didik Di

MA Nurul Huda Rukti Endah ”

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan

kecerdasan emosional (EQ) peserta didik di MA Nurul Huda Rukti

Endah ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak

dalam mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) peserta didik

di MA Nurul Huda Rukti Endah ?

5 Wawancara Dengan Peserta Didik Di MA Nurul Huda Rukti Endah pada tanggal 16
Februari 2021.
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan pertanyaan

penelitian maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui peran guru Akidah Akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) peserta didik di

MA Nurul Huda Rukti Endah .

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru

Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional

(EQ) peserta didik di MA Nurul Huda Rukti Endah.

2. Manfaat Penelitian

Apabila penelitian ini dapat dilaksanakan dan

permasalahannya dapat terjawab dengan baik maka hasil penelitian

ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun secera

praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

khazanah ilmiah bagi pembaca dan penelitian lain yang dapat

digunakan sebagai rujukan dan referensi dalam bidang ilmu

yang diteliti. Khususnya pada peran guru Akidah Akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) peserta didik di

MA Nurul Huda Rukti Endah

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

masukan bagi semua pihak khususnya guru akidah akhlak di MA
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Nurul Huda Rukti Endah agar dapat berperan mengembangkan

kecerdasan emosional (EQ) peserta didik.

D. Penelitian Relevan

Setelah dilakukan penelusuran pustaka sebatas pengetahuan

peneliti,

terhadap karya ilmiah (Skripsi) bahwa penelitian terdahulu yang relevan

dengan judul yang penulis teliti adalah .

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tengku Hana Hanifah dengan judul

“Peran Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan

Emosional dan Spiritual Siswa Di Madrasah Aliyah Al-Hidayah”,

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Tahun Akademik 2018.6

2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Diah Maharani dengan judul

“Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan

Emosional (Emotional Quotient) Siswa MA Mazro’atul Huda

Wonorenggo Karanganyar Demak”, Institut Agama Islam Negeri

Kudus, Tahun Akademik 20207

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Saputri dengan judul “Peran

Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan

6 Mega Mustika, "Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Peserta Didik Di Man Binamu Kabupaten Jeneponto", (Makassar, Universitas
Islam Negeri Alaudin Makassar, 2017)

7 Annisa Diah Maharani, "Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Siswa Ma Mazro’atul Huda Wonorenggo
Karanganyar Demak", (Kudus, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2020)
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Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Peserta Didik Di MA

Darussalam Batumarta VI Kec. Madang Suku III Kab. OKU Timur

Sumatera Selatan”, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan

Lampung, Tahun Akademik 2022.8

Persamaan skripsi yang penulis susun dengan skripsi

sebelumnya adalah terlihat dari kajian tentang peran guru Akidah

Akhlak dan kecerdasan emosional, sedangkan hal yang

membedakan skripsi ini dengan skrips lain adalah terletak pada

lokasi/tempat yang dijadikan sampel dan fokus penelitian yang

akan dilaksanakan. Disini penelitian yang akan penulis lakukan yaitu

untuk mengetahui peran guru akidah akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MA Nurul

Huda Rukti Endah.

8 Ayu Saputri, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Peserta Didik Di MA Darussalam
Batumarta VI Kec. Madang Suku III Kab. OKU Timur Sumatera Selatan”, (Lampung, UIN
Radin Intan Lampung, 2022)
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Peran Guru Akidah Akhlak

1. Pengertian Peranan

Peranan adalah “kata dasar ‘peran’ yang ditambahkan

akhiran ‘an’, peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

memiliki arti perangkat tingkah laku yang diharapkan dapat dimiliki

oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat”.9 Setelah

mendapatkan akhiran “an”, kata peran memiliki arti yang berbeda.

Menurut Dessy Anwar peranan adalah “sesuatu yang

menjadi bagian atau yang memegang pemimpin yang terutama

dalam terjadinya hal atau peristiwa”.10 Sedangkan menurut S.

Nasution peranan adalah “konsekuensi atau akibat kedudukan atau

status seseorang”.11 Peranan juga memiliki arti tindakan yang

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.

Berdasarkan pengertian peranan yang telah dikemukakan

diatas, maka menurut pendapat penulis, peranan adalah sesuatu

yang menjadi bagian atau tindakan seseorang yang mempunyai

wewenang dalam menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan

status kedudukannya untuk mencapai tujuan tertentu.

9 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1985), 333

10 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amelia, t.t.),
320

11 Tim Penyusunan Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), 337
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2. Pengertian Guru Akidah Akhlak

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab memberikan

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan

jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu

melaksanakan tugas sebagai mahluk Allah swt, khalifah di

permukaan bumi, sebagai mahluk sosial dan sebagai individu yang

sanggup berdiri sendiri.12

Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan
pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan
peranannya dalam membimbing peserta didik nya, guru harus
sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain, selain itu
perlu di perhatikan pula bahwa guru juga memiliki kemampuan
dan kelemahan.13

Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa guru atau pendidik dapat dapat di artikan sebagai orang

yang mendidik, yaitu orang yang bekerja dalam bidang pendidikan

dan mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan atau

kedewasaan seorang anak atau peserta didik.

Aqidah berasal dari Aqada yang berasal dari bahasa Arab.
Aqada ya’qudu updatan wa aqidatan artinya ikatan atau
perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati
dan nurani terikat kepadanya.14

Dr. Ibrahim Muhammad membagi pengertian Aqidah Akhlak

12 Ihsan Hamdani And Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka
Setia, 2002), 93

13 Zakiah Daradjat, Metodelogi Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara,
2002), 266

14 Nur Khalisah Latuconsina, Akidah Akhlak Kontemporer, cet. Ke-1 (Makassar:
Alauddin Unipersity Press, 2014), 1
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kepada tiga tahap perkembangan makna, yaitu: Pertama, Aqidah

diartikan dengan tekad yangbulat (al Azmul Muakkad),

mengumpulkan (al Jam’u), niat (an Niyah), menguatkan perjanjian

(at Tausiq liluqud), dan sesuatu yang dianut dan diyakini oleh

manusia,baik itu benar atau batil (ma yadiimu al insan sawaun

kaana haqqan au bathilan). Kedua, perbuatan hati, disinilah Aqidah

mulai diartikan sebagai perbuatan hati sang hamba. Ketiga,

disinilah Aqidah telah memasuki masa kematangan dimana ia telah

terstruktur sebagai disiplin ilmu dan memiliki ruang lingkup

permasalahan tersendiri.Inilah tahap kemapanan dimana Aqidah

didefinisikan sebagai “ilmu tentang hukum – hukum syariat dalam

bidang Aqidah yang diambil dari dalil-dalil yaqiniyah (mutlak) dan

menolak subhat serta dalil-dalil khilafiyah yang cacat.15

Dalam Islam Akidah adalah pokok kepercayaan yang harus

diyakini kebenarannya oleh semua orang Islam, berdasarkan dalil

aqli dan naqli serta bersihdari kebimbangan dan keraguan. Pokok-

pokok kepercayaan itu meliputi iman kepada Allah, malaikat, kitab,

rasul, hari akhir dan takdir. Diantara semua pokok kepercayaan

tersebut merupakan rukun islam yang harus kita imani.

Aqidah yang lurus itu dapat di umpamakan sebagai batang
pohon yang baik banyak mengeluarkan hasil buah-buahnya
tidak pernah putus dalam musim apapun juga ia akan terus
langsung mengeluarkan makanansetiap saat tanpa hentinya,
apakah itu musim kemarau atau musim penghujanapakah di

15 Ibrahim Muhammad Bin Abdullah Al Buraikan, Pengantar Study Islam, cet. ke-2
(Jakarta: Robbani Press, 2000), 4
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waktu malam atau siang. Orang mukmin itupun demikian pula
halnya. Dari diri dan tubuhnya harus selalu timbul amal-amal
perbuatannyayang shaleh dalam setiap waktu dan dimanapun
juga ia berada.16

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa orang yang

selalu berbuat baik kepada orang atau membantu orang dengan

ikhlas, miliki sikap jujur maka mereka termasuk orang yang di sukai

sama orang dan disengani sama orang.

Sedangkan kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab “Khuluq”,
jamaknya Khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi
pekerti, perangi, tingkah laku, atautabiat. Kata Akhlak ini lebih
luas artinya dari pada moral atau etika yang seringdipakai
dalam bahasa Indonesia sebab Akhlak meliputi segi-segi
kejiwaan daritingkah laku lahiriah dan bathiniyah.17 Secara
terminologis, dapat dikatakan bahwa Akhlak merupakan
pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.18

Disamping istilah “Akhlak” kita juga mengenal istilah “etika” dan

“moral”. Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan

buruk dari sikap dan perbuatan manusia. Perbedaannya terletak

pada standar masing-masing. Akhlak standarnya adalah Al-qu’an

dan Sunnah. Sedangkan etika standarnya pertimbangan akal pikiran,

dan moral standarnya adat kebasaan yang umum berlaku di

masyarakat.

Sehingga Akhlak saling berkaitan antara etika dan moral.

Kemudian Akhlak, etika dan moral harus tertanam dalam hati

dengan baik agar Akhlak seseorang akan menjadi lebih baik.

16 Sayyid Sabiq, Aqidah Islam Pola Hidup Manusia Beriman, terj. Moh. Abdai
Rathomy (Bandung: Diponegoro, 2010), 515.

17 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, cet. ke-1 (Bandung, Pustaka Setia, 2016), 205
18 Beni Ahmad Saebani Dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, cet. ke-2 (Bandung: Pustaka

Setia, 2012), 14
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Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian Akhlak sebagai berikut:

a. Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan

buruk, antara terpuji dan tercelah, tentang perkataan dan

perbuatan manusia lahir dan batin.

b. Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian

tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan

manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir dari

seluruh usaha dan pekerjaan mereka.19

Berdasarkan pendapat Hamzah Ya’qub diatas, dapat penulis

pahami bahwa Akhlak adalah ilmu yang berkaitan dengan perilaku

baik dan buruk seseorang, dari perkataan baik atau buruk atau

perbuatan seseorang.

Sedangkan yang dimaksud dengan pengertian mata pelajaran

Akidah Akhlak ialah sub bagian dari mata pelajaran yang

memberikan bimbingan kepada peserta didik agar memahami,

menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam, serta bersedia

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran

Akidah Akhlak diajarkan secara khusus pada sekolah-sekolah islam

seperti Madrasah dan Pesantren.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru akidah akhlak merupakan

orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan mempunyai

tanggung jawab terhadap pendidikan atau kedewasaan peserta

19 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Pespektif Al Quran, cet. ke-1 (Jakarta:
Amzah, 2007), 3.



14

didik serta bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan

keimanan yang diwujudkan dalam Akhlaknya yang terpuji, melalui

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta

pengalaman tentang Akidah dan Akhlak Islam.

3. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Tujuan pembelajaran Akidah adalah pada dasarnya untuk

menumbuh kembangkan sikap percaya kepada Allah SWT serta

sikap percaya kepada rukun iman yang diajarkan kepada peserta

didik. Adapun juga tujuan pembelajaran akidah akhlak sebagai

landasan akhlak siswa agar lebih baik. Sedangkan pembelajaran

Akhlak adalah bertujuan untuk mengajarkan dan membina Akhlak

peserta didik. Akidah dan Akhlak di ibaratkan seperti dua sisi poin

yang tidak bisa di pisahkan, sehingga dalam proses pembelajaran,

Akhlak digabungkan dengan pembelajaran Akidah sebab Akhlak

merupakan cerminan dari jiwa atau ciri Aqidah seseorang.

Adapun peraturan dari Menteri Agama Republik Indonesia no 2

tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Akidah

Akhlak mempunyai tujuan sebagai berikut20:

a. Menumbuh kembangkan Aqidah melalui pemberian, pemupukan,

dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Aqidah

20 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Kelulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di
Madrasah bab ke-vi nomor 3
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Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus

berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan

menghindari Akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik

dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi

dari ajaran dan nilai-nilai Aqidah Islam.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa, tujuan pelajaran

Akidah Akhlak adalah membangun pribadi peserta didik yang

berAkhlak mulia, dimana kesadaran peserta didik itu muncul dari

dalam diri sendiri. Nilai-nilai Akhlak harus meresap dan terserap

dalam diri peserta didik. Hal ini tidak mungkin dilakukan hanya

dengan mengajar dan menghafal pelajaran Akidah Akhlak seperti

yang biasa dilakukan.

Maka pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan

dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam

Akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan

pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang

Akidah dan Akhlak Islam, sehingga menjadi manusia Islam yang

terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan

ketaqwaan kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam

kehidupan pribadi,bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta

untuk dapat melanjutkan pada jenjangpendidikan yang lebih tinggi.

4. Peran Guru Akidah Akhlak
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Peran guru akidah akhlak dalam interaksi edukatif sama

dengan guru pada umumnya. Guru memiliki peran penting dalam

pendidikan karenaa guru memiliki tanggung jawab untuk mendidik

peserta didik agar dapat memberikan pengetahuan sekaligus

membentuk akhlak yang baik pada diri peserta didik.

Menurut Cece Wijaya, peran guru dalam pembelajaran meliputi :

a. Guru Sebagai Pembimbing

Seorang guru bukan satu – satunya penyampaian informasi

dan satu–satunya sumber pengetahuan bagi peserta didik, guru

hanya bertugas sebagai pembangkit motivasi belajar siswa.

b. Guru Sebagai Pengatur Lingkungan

Pada hakikatnya mengajar itu adalah mengatur lingkungan

agar terjadi proses belajar mengajar yang baik. Seorang guru

harus bias menciptakan suasana kelas yang efektif sehingga

siswa dapat belajar dengan nyaman.

c. Guru Sebagai Partisipan

Guru juga harus berperan sebagai peserta ajar yang baik, ia

sebagai fasilitator yang menengahi setiap masalah yang terjadi

pada mata pelajaran, ia memberikan arah dan jalan keluar ketika
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peserta didik melakukan diskusi.

d. Guru Sebagai Konselor

Guru sebagai konselor yaitu bertugas untuk memberikan

nasehat kepada anak didik sesuai dengan kebutuhannya.

Kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar seorang guru

harus dapat menyembuhkan para peserta didik yang berkasus,

maka seorang guru harus dapat memberikan nasehat sehingga

anak tidak terjerumus ke dalam hal – hal yang negative.

e. Guru Sebagai Supervisor

Guru juga berperan sebagai seorang pengawas yang

memantau kegiatan belajar mengajar, sehingga keadaan kelas

tetap dalam keadaan kondusif dan kegiatan belajar mengajar

dapat berjalan dengan lancar.

f. Guru Sebagai Motivator

Guru harus memberikan motivasi belajar kepada para

peserta didik sehingga semangat untuk belajar mereka tetap

tinggi. Ada empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam

memberikan motivasi belajar, yaitu:

1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2) Menjelaskan secara kongkrit kepada siswa apa yang dapat

dilakukan pada akhir pengajaran.

3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai
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sehingga dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang

lebih baik dikemudian hari.

4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

g. Guru Sebagai Evaluator

Setelah proses belajar mengajar berakhir maka guru

bertugas untuk mengadakan sebuah evaluasi, untuk

mengetahui tingkat keberhasilannya dalam memberikan materi

pelajaran kepada siswa.21

Sedangkan menurut Sudirman AM, peran guru adalah

sebagai berikut :

a. Informator, pelaksana cara mengajar yang efektif.

b. Organisator, mengelola kegiatan akademik.

c. Motivator, meningkatkan dalam kegiatan dan pengembangan

kegiatan pembelajaran.

d. Pengasuh/direktor, membimbing dan juga mengarahkan

kegiatan pembelajaran siswa sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

e. Inisiator, pencetus sebuah ide dalam pembelajaran.

f. Transmitter, penyebar kebijakan pendidikan dan pengetahuan.

g. Fasilitator, memberikan sebuah fasilitas atau kemudahan

dalam proses pembelajaran.

21 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), 46.
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h. Mediator, menjadi seorang penengah dalam kegiatan belajar

mengajar.

i. Evaluator, menilai prestasi siswa dalam bidang akademik dan

tingkah laku.22

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, guru harus

menjalankan peran semaksimal mungkin guna mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan dalam meningkatkan kecerdasan

emosional peserta didik.

B. Kecerdasan Emosional

1. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan dalam bahasa Inggris disebut Intelligence dan

bahasa Arab disebut al-dzaka). Menurut arti bahasa adalah

pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan sesuatu dalam arti,

kemampuan (al-qudrab) dalam memahami sesuatu secara cepat

dan sempurna.23

Dalam kamus psikologi inteligensi atau kecerdasan diartikan

sebagai kemampuan berurusan dengan abstraksi-abstraksi,

mempelajari sesuatu dan kemampuan menangani situasi-situasi

baru.24

22 Ibid., 45-46.
23 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 96
24 Abd. Kadim Masaong dan Arfan A. Tilome, Kepemimpinan Pendidikan Berbasis

Multiple Intelligence, (Bandung: Alfabeta, 2014), 60
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Adapun pengertian kecerdasan menurut para ahli adalah

sebagai berikut:

Menurut Muhammad Alwi kecerdasan adalah “kemampuan

untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan produk dalam

suatu setting yang bermacam-macam dan dalam situasi yang

nyata”.25

Menurut Makmun Mubayidh kecerdasan adalah

“kemampuan sempurna (komprehensif) seseorang untuk

berprilaku terarah, berpikir logis dan berinteraksi secara baik

dengan lingkungannya”.26

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas,

maka penulis berpendapat bahwa kecerdasan adalah

kemampuan seseorang dalam berpikir, tindak secara tepat

berdasarkan pemahaman serta pengalaman yang dimilikinya

untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Pengertian Emosi

Akar kata emosi adalah movere, kata kerja Bahasa Latin

yang berarti “menggerakkan, bergerak”. Semua emosi pada

dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketika

untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara

25 Muhammad Alwi, Anak Cerdas Bahagia dengan Pendidikan Positif, (Jakarta:
Noura Books, 2014), 115

26 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2006), 13
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berangsur-angsur oleh evolusi.27

Pendapat lain mengatakan bahwa emosi berasal dari kata “e”

yang berarti energi dan motion yang berarti getaran. Emosi

kemudian bias dikatakan sebagai sebuah energi yang terus

bergerak dan bergetar.28

Adapun pengertian emosi menurut pendapat para ahli adalah

sebagai berikut:

Menurut Rochelle Semmel Albin yang dikutip dan

diterjemahkan

oleh Sr. M. Brigid emosi adalah “perasaan yang kita alami, kita

menyebut

berbagai emosi yang muncul dalam diri kita dengan berbagai

nama seperti

sedih, gembira, kecewa, semangat, marah, benci, cinta”.29

Definisi mengenai emosi sangat beragam, sebagian orang

memfokuskan emosi sebagai suatu komponen yang terdapat

dalam perasaan atau keadaan fisiologis.30 Sebagian yang lain

mengatakan emosi sebagai setiap kegiatan atau pergolakan

pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau

27 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta:
Gremedia Pustaka Utama, 2007), 7

28 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah
Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), 12

29 Rochelle Semmel Albin, Emosi : Bagaimana Mengenal, Menerima, dan
Mengarahkannya, terj. Sr. M. Brigid (Yogakarta: Kanisius, 1986), 11

30 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembanganya (Jakarta :
Prenada Media Group, 2005), 16
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meluap-luap.31

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas,

maka penulis berpendapat bahwa emosi adalah suatu dorongan

atau tindakan yang muncul karena adanya reaksi dari luar

maupun dari dalam seseorang baik positif maupun negatif

terhadap peristiwa atau suatu kondisi mental tertentu.

3. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosional yang dikemukakan Peter

Salovey dan John Mayer adalah untuk menerangkan kualitas-

kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan,

diantaranya adalah: empati, mengungkapkan dan memahami

perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan

menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah

antara pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap

hormat.32

Nana Syaodah mengatakan kecerdasan emosional adalah

kemampuan mengendalikan diri(mengendalikan emosi),

memelihara dan memacu motivasi untuk terus berupaya dantidak

mudahmenyerah atau putusasa,mampu mengendalikan dan

mengatasi setres,mampu menerima kenyataan, dapat

merasakankesenangan meskipun dalam kesulitan.33

31 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi., 57–59.
32 Lewrence E. Shapiro, Mengajarkan Emosional Intelligence Pada Anak (Jakarta: PT.

Gramedia Pustaka Utama, 2003), 5.
33 Nana Syaodah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung:
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Kecerdasan Emosi terdiri dari dua kecakapan yaitu:

interpersonal intelligence dan intrapersonal intelligence.34

interpersonal Intellegence adalah kemampuan untuk menangkap

dan membuat perbedaan dalam suasana hati, keinginan, motivasi,

dan perasaan orang lain. Kecerdasan interpersonal mempunyai

kemampuan yang menonjol yaitu mudah kerjasama dengan teman,

mengenal dan mudah membedakan perasaan dan pribadi teman,

komunikasi verbal dan non-verbal, peka terhadap teman, dan suka

memberikan feedback.35

Sedangkan Intrapersonal Intellegence adalah kemampuan diri

sendiri dan kemampuan untuk melakukan tindakan yang efektif

atas dasar pengetahuan tersebut. Kemampuan yang menonjol pada

kecerdasan intrapersonal adalah dapat konsentrasi dengan baik,

kesadaran, dan ekspresi perasaan-perasaan yang berbeda,

pengenalan diri yang mendalam, keseimbangan diri, kesadaran

akan realitas spiritual, reflektif, dan suka kerja sendiri.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis berpendapat bahwa kecerdasan emosional adalah

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengenali,

mengendalikan, mengelola emosi dalam dirinya, mampu menerima

kenyataan dan merespon secara positif setiap kondisi ketika

Remaja Rosdakarya, 2003), 9.
34 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis

Melejitkan IQ,EQ, Dan SQ) (Bandung: Nuansa, 2013), 98.
35 Basuki, "Kecerdasan Emosional:Esensi Dan Urgensinya Dalam Pembinaan

Perilaku", Jurnal Cendekia 1 (2007): 22.
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dihadapkan dengan situasi menyenangkan maupun terpuruk,

sehingga ia tidak putus asa melainkan mampu bertahan serta

dapat memotivasi dirinya sendiri dan bisa menggunakan

kemampuan-kemampuan kognitif merekasesuai dengan potensi

yang maksimal.

4. Aspek- Aspek Kecerdasan Emosional

Menurut salovey aspek-aspek kecerdasan emosional terbagi

menjadi lima aspek yaitu36:

a. Mengenali emosi diri

Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu

perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional.

Pada tahap ini diperlukan adanya pemantauan perasaan dari

waktu ke waktu agar timbul wawasan psikologi dan

pemahaman tentang diri.

b. Mengelola emosi

Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar

perasaan dapat terungkap dengan tepat, hal ini merupakan

kecakapan yang sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi

dikatakan berhasil dikelola apabila: mampu menghibur diri

ketika ditimpa kesedihan, dapat melepas kecemasan,

kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit kembali dengan

cepat dari semua itu.

36 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi., 57–59.
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c. Memotivasi diri sendiri

Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya

maka seseorang akan cenderung memiliki pandangan yang

positif dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya.

d. Mengenal emosi orang lain

Empati atau mengenal emosi orang lain dibangun

berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada

emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil

membaca perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak

mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat

dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain.

e. Membina hubungan

Dalam membina hubungan dengan orang lain merupakan

keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam

pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki keterampilan

seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial.

Karena tidak dimilikinya keterampilan-keterampilan semacam

inilah yang menyebabkan seseorang seringkali dianggap angkuh,

mengganggu atau tidak berperasaan.

Menurut Ahmad Afiif aspek-aspek kecerdasan emosional

terdiri dari lima bagian yaitu:37

37 Ahmad Afif, Psikologi Guru, (Makassar, Alauddin Press, 2014), 47-48
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a. Kesadaran diri, sadar akan emosi diri disaat kemunculannya.

b. Pandai, secara emosional dapat mengidentifikasi dan mengenali

perasaan tertentu pada diri sendiri dan orang lain, mampu

mendiskusikan emosi dan mengkomunikasikannya secara jelas

dan langsung.

c. Kemampuan empati, rasa iba, kesehatan, motivasi, inspirasi,

membangun semangat dan mengambil hati orang lain.

d. Kemampuan untuk membuat keputusan yang cerdas dengan

memakai keseimbangan emosi dan akal sehat. Tidak terlalu

emosional dan rasional.

e. Kemampuan untuk mengatur dan bertanggung jawab terhadap

emosi seseorang, terutama tanggung jawab dalam memotivasi

diri dan kebahagiaan pribadi.

Sedangkan menurut Makmun Mubayidh terdapat dua aspek

dalam kecerdasan emosional yaitu “pertama, emotional quotient

terhadap diri sendiri yang meliputi mengenali diri, menghormati diri

sendiri dan menyikapi emosi diri, kedua, emotional quotient

terhadap orang lain yang meliputi empati pada orang lain dan

interaksi dengan orang lain”.38

Dari uraian di atas penulis berpendapat bahwa aspek-aspek

yang ada dalam kecerdasan emosional baik menurut Salovey,

Ahmad Afiif maupun menurut Makmun Mubayidh menjadi sarana

38 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak., 22-24
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untuk memudahkan dalam mengembangkan kecerdasan pada diri

seseorang dengan mengenali emosi diri, membantu seseorang

untuk memperbaiki diri dan bisa berubah menjadi lebih baik,

kemudian kita bisa mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri,

bisa mengenali emosi orang dan tentu bisa membina hubungan

baik dengan orang lain. Selain itu aspek-aspek tersebut bisa

memudahkan seseorang untuk mengembangkan bakat atau

menahan emosi untuk tidak melakukan sesuatu yang dapat

merugikan diri sendiri

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Emosional

Perkembangan emosi anak secara idividu tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor internal namun juga faktor eksternal.

Berikut ini ada tiga faktor yang memperngaruhi perkembangan

emosi.39

Faktor pertama, yang mempengaruhi perkembangan emosi

anak adalah kondisi anak secara individu. Perkembangan emosi

anak secara individu dapat terpengaruh oleh adanya ketidak

sempurnaan fisik atau kekurangan pada diri anak itu sendiri.

Faktor kedua, yang mempengaruhi perkembangan emosi

anak adalah pengalaman belajar. Pengalaman belajar anak akan

menentukan reaksi potensial mana yang mereka gunakan untuk

mengekspresikan emosinya. Pengalaman belajar yang menunjang

39 Ilmi Al Idrus, Damayanti, And Ermayan, “Pengembangan Kecerdasan Emosional
Peserta Didik Di Sekolah Dasar Melalui Pendidikan Karakter,” Pendasi: Jurnal Pendidikan
Dasar Indonesia 1 (February 2020), 142–143.
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perkembangan emosi anak antara lain belajar dengan coba-coba.

Faktor ketiga, adalah konflik-konflik dalam proses

perkembangan. Setiap anak pasti pernah mengalami konflik baik

dirumah maupun di sekolah. Setiap anak melalui berbagai konflik

dalam menjalani fase-fase perkembangan yang pada umumnya

dapat dilalui dengan sukses. Namun jika anak tidak dapat melewati

atau gagal menyelesaikan konflik, biasanya mengalami gangguan-

gangguan emosi. Pada usia aktif sekolah, bukan tidak mungkin

mereka akan meluapkan emosi dengan menggunakan fisik.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Sifat Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif jenis

penelitian lapangan (field research). Penelitian field research

merupakan penelitian tentang memaparkan dan menggambarkan

keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang

terjadi, maka jenis penelitian gunakan adalah jenis penelitian

kualitatif.

Sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yaitu:

penelitian dengan mendeskripsikan untuk memberi gambaran yang

lebih jelas tentang suatu keadaan sosial.40 Berdasarkan desain

penelitian di atas, dapat dipahami bahwa penelitian ini akan

mendeskripsikan secara sistematis dan fakta mengenai peran guru

Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional,

yang bersumber pada data-data yang terkumpul selama penelitian

dan dituangkan dalam bentuk laporan.

Subyek dalam penelitian ini adalah 1 (satu) guru Akidah

Akhlak, 1 (Satu) Kepala Sekolah dan peserta didik kelas XI MA

Nurul Huda.

40 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 25
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B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam,

yaitu: sumber primer dan sumber sekunder. Pembagian sumber data

tersebut bermanfaat sebagai acuan untuk memilih data yang

seharusnya menjadi prioritas dalam penelitian

1. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data.41 Data primer

merupakan data yang di dapat dari sumber pertama baik dari

individu atau perseorangan seperti hasil wawancara.42

Berdasarkan pengertian di atas, maka sumber data primer

dalam penelitian ini adalah 1 (satu) guru Akidah Akhlak kelas XI MA

Nurul Huda Rukti Endah, 1 (satu) Kepala MA Nurul Huda Rukti

Endah, peserta didik kelas XI MA Nurul Huda Rukti Endah sebagai

ketua kelas.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang

lain atau lewat dokumen.43 Sedangkan sumber-sumber sekunder

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari dokumen

yang meliputi: sejarah berdirinya MA Nurul Huda Rukti Endah,

41 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 25
42 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skiripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali

Pers, 2009), 42
43 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif., 62.
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struktur organisasi MA Nurul Huda Rukti Endah, keadaan guru dan

keadaan siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan

sumber data primer dan sumber data sekunder, sehingga data-data

yang diperlukan untuk penelitian terkumpul sesuai dengan

kebutuhan peneliti.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitan, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

penulis tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data

yang ditetapkan.

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dapat dilakukan

pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan

teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta

(participan observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan

dokumentasi.44

Dapat dipahami dari pengertian di atas, maka metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara dan observasi serta dokumentasi.

1. Metode Wawancara (interview)

Wawancara adalah Percakapan yang dilakukan oleh dua

44 Ibid., 63
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pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.45 Wawancara bertujuan untuk

memperoleh informasi dari terwawancara.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah

wawancara mendalam (wawancara tidak terstruktur), yaitu:

“wawancara yang dilakukan secara informal.”46 Dalam wawancara

mendalam “hubungan pewawancara dengan yang diwawancarai

adalah suasana wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya

berjalan seperti pembicara biasa dalam kehidupan sehari-hari.”47

Wawancara dilakukan dalam sumber data primer, yaitu 1

(satu) guru Akidah Akhlak kelas XI MA Nurul Huda Rukti Endah, 1

(satu) Kepala MA Nurul Huda Rukti Endah dan 1 (satu) peserta didik

kelas XI selaku ketua kelas. Data-data yang diharapkan dari

wawancara mendalam yaitu: data tentang yang dilakukan guru

dalam pembelajaran Akidah Akhlak, dan bentuk peran guru dalam

mengembangkan kecerdasan emosional baik dalam pembelajaran

maupun di luar pembelajaran.

2. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

45 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2009), 186

46 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis) (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), 132.

47 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif., 62.
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melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.48

Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi

menurut spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga

komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities

(aktivitas).49 Berdasarkan teori tersebut, maka hal-hal yang akan

penulis amati adalah sebagai berikut:

a. Tempat atau lokasi subyek penelitian, yaitu MA Nurul Huda

Rukti Endah

b. Waktu Pelaksanaan penelitian yaitu mulai dari 26 April 2021

sampai dengan selesai.

c. Pelaku, yaitu guru Akidah Akhlak, dan peserta didik kelas XI MA

Nurul Huda Rukti Endah

d. Aktifitas atau prilaku yaitu peran guru Akidah Akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik MA

Nurul Huda Rukti Endah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.50Dokumentasi digunakan untuk

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang akan diteliti

48 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), 104.

49 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif., 68.
50 ibid., 82.
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berupa catatan-catatan penting (transkip, buku agenda), biografi,

foto atau gambar, dal lain sebaginya.

Metode dokumentasi penulis gunakan uuntuk mencari data

tentang profil sekolah MA Nurul Huda Rukti Endah, data guru dan

peserta didik , serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk

mengetahui kredibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian.

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian

ini adalah triangulasi data.

Triangulasi dalam keabsahan data yaitu suatu cara untuk

mendapatkan informasi yang akurat dengan menggunakan berbagai

metode agar informasi itu dapat dipercaya kebenarannya sehingga

penulis tidak salah dalam mengambil keputusan.51

Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian ini,

peneliti membandingkan data yang diperoleh dari sumber primer,

dengan data yang diperoleh dari sumber sekunder yaitu penulis

menggunakan teknik triangulasi. Dalam hal ini penulis membandingkan

data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru pendidikan

gama islam dan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan

peserta didik . Sehingga diketahui kesesuaian data hasil wawancara

51 Wina Sanjaya, Penelitian Tindak Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), h.122.
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dengan fakta dilapangan.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.52

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu

datareduction, data display, dan conclution drawing/verificatio.53

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Milles

dan Huberman. Tahapan teknik analisis tersebut adalah,”data redution,

data display dan contrution atau verification. Beberapa tahap sebagai

berikut:

1. Data Reduction

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

pola nya dan membuang yang yang tidak perlu.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), 244.

53 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif., 246.
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Pada tahap ini, penulis memilih dan menyederhanakan data

dari hasil wawancara di lapangan yang berkaitan dengan peran guru

Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan kecerdasan

emosional. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

penelitian untuk melakukan pengumpulan data secara memaparkan

data.

2. Data Display

Data display (penyajian data) dalam penelitian kualitatif

penyajian data bisa digunakan dalam bentuk uraian singkat, tabel,

grafik dan sebagainya. Dalam penelitian ini merupakan pemaparan

data hasil penelitian tentang peran guru terhadap perkembangan

kecerdasan emosional, yang dihasilkan dari hasil wawancara di

lapangan dan yang telah direduksi pada tahap sebelumnya.

Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan

penulis untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya sesuai dengan apa yang telah di pahami. Bentuk

mendisplaykan adalah mewawancarai guru Akidah Akhlak tentang

bagaimana perkembangan kecerdasan emosional peserta didik.

3. Conclusion/ verification

Verifikasi data (data verificasion) dalam penelitian ini

merupakan penyusunan secara sistematis data-data yang telah

dihasilkan sehingga memudahkan penulis untuk mengambil
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kesimpulan dari hasil penelitian. Pengambilan kesimpulan pada

tahapan ini dilakukan dengan menggunakan metode deduktif,

metode deduktif adalah penarikan kesimpulan dari hal-hal yang

khusus menuju kepada hal-hal yang umum.

Metode deduktif yang dihasilkan dapat digunakan untuk

menganalisa data-data yang dihasilkan dari wawancara yang

selanjutnya degeneralisasikan menjadi sebuah kesimpulan yang

bersifat umum.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Lokasi Penelitian MA Nurul Huda Rukti Endah

a. Sejarah Singkat Berdirinya MA Nurul Huda Rukti Endah

Berdasarkan data dokumentasi MA Nurul Huda Rukti Endah

berdiri pada tahun 2004 di bawah naungan Yayasan Nurul Huda

Rukti Endah. Berdirinya MA Nurul Huda Rukti Endah adalah

sebagai jawaban dari permasalahan di masyarakat yang

menginginkan putra-putrinya menempuh pendidikan yang

berbasis agama. MA Nurul Huda Rukti Endah berada di

kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. MA

Nurul Huda Rukti Endah berstatus swasta yang dalam naungan

Yayasan Nurul Huda. MA Nurul Huda Rukti Endah dibangun

diatas tanah seluas 5000 m².

Dalam perjalanannya, MA Nurul Huda Rukti Endah banyak

mengalami kendala, terutama masalah pengadaan sarana dan

prasarana untuk belajar yang belum memadai. Dengan demikian,

hal ini tidak menyurutkan nilai orang tua wali murid untuk

menyekolahkan putra-putrinya di MA Nurul Huda Rukti Endah.

Hal ini ditandai dengan semakin bertambah naiknya grafik siswa



41

setiap tahunnya. Pada awal berdirinya MA Nurul Huda Rukti

Endah merupakan sekolah yang berbasis agama yang bernaung

di Departemen Agama dan di bawah Yayasan Nurul Huda yang

awal berdirinya di pimpin oleh Bapak H. Muslim, S.Ag sekaligus

kepala sekolah dan pemilik Yayasan Nurul Huda.

Sosok kepala sekolah yang pernah memimpin MA Nurul

Huda Rukti Endah di antaranya adalah Bapak H.Muslim, S.Ag,

beliau mulai menjabat kepala sekolah tahun 2004 hingga 2006,

selanjutnya Bapak Suyono,S.Pd. mulai menjabat pada tahun

2006 hingga 2011, selanjutnya Bapak Durahman, S.Pd.I

menjabat pada tahun 2011 sampai 2015, dan dilanjutkan oleh

Bapak Ahmad Sobari yang mulai menjabat pada tahun 2015

hingga 2019 dan untuk sekarang dilanjutkan Bapak Subardi dari

tahun 2019 hingga sekarang.

Berikut adalah Profil Madrasah Tahun Pelajaran 2021/2022

1) Identitas Sekolah

a) Nama Sekolah : MA Nurul Huda

Status :Terakriditasi

NSM : 131218020004

NPWP : 00.777.887.1-321.000
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NPSN : 10816290

Tahun Berdiri : 2004

b) Alamat Sekolah :

Propinsi : Lampung

Kabupaten : Lampung Tengah

Kecamatan : Seputih Raman

Desa : Rukti Endah

Kode Pos : 34155

Hp : 082375138121

2) Identitas Kepala Sekolah

a. Nama : Subardi, S.Pd.

b. Tempat Tanggal Lahir : Lampung, 05 Mei 1965

c. Pendidikan Terakhir : S1

d. Jurusan : Bahasa Indonesia

3) Daya Pendukung Internal

a. Tenaga Pendidik

Hingga saat ini MA Nurul Huda memiliki 31 guru dengan

jabatan guru sebagai berikut :
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1. Guru Tetap Yayasan : 29 Orang

2. Guru Tidak Tetap : 1 Orang

3. Guru PNS di Perbantukan : 1 Orang

b. Tenaga Administrasi

1. Kepala TU : 1 Orang

2. Sekretaris : 1 Orang

3. Bendahara : 1 Orang

c. Keadaan Siswa TP.2021/2022

Tabel 4.1

Siswa MA Nurul Huda Rukti Endah T.P 2021/2022

No Kelas Jenis
Kelamin

Jumlah Total
Jumlah

1 X. L 20 30

P 10

2 XI L 15 42

P 27
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3 XII L 21 41

P 20

Jumlah L 56 113

P 57

Sumber : Data Dokumentasi di MA Nurul Huda Rukti Endah

d. Status Kepemilikan Tanah

1. Luas Tanah Menurut Sumber Pengadaan

Tabel 4.2

Luas Tanah Madrasah

Sumber Tanah
Madrasah

Status Bersertifikat
Tanah (m²)

Belum
Bersertifi
kat (m²)

HM HGB HGU

Wakaf/Sumbangan
/Hibah

5.000 - - -

Sumber : Data Dokumentasi di MA Nurul Huda Rukti Endah

2. Luas Tanah Menurut Penggunaan

Tabel 4.3

Luas Tanah Menurut Penggunaan

Penggunaan Tanah Luas (m²)

Bangunan 1500

Lapangan Olahraga 400

Kebun 400

Dipakai lainnya 225
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Belum digunakan 2.475

Sumber : Data Dokumentasi di MA Nurul Huda Rukti Endah

e. Buku Perpustakaan

Tabel 4.4

Buku Perpustakaan

Pegangan
Guru

Buku Teks
Siswa

Buku Penunjang

Jlh
Judul

Jlh
Exs

Jlh
Judul

Jlh
Exs

Jlh Judul Jlh
Exs

35 48 - - 15 24

Sumber : Data Dokumentasi di MA Nurul Huda Rukti Endah

b. Visi dan Misi MA Nurul Huda Rukti Endah

Visi MA Nurul Huda Rukti Endah adalah terwujudnya peserta

didik yang cerdas trampil, sehat, agamis, adaptif dan mandiri.

Misi MA Nurul Huda Rukti Endah ada beberapa sebagai

berikut:

1. Melaksanakan proses belajar mengajar yang aktif, kreatif,

inovatif diharapkan peserta didik memiliki kecerdasan

intelektual spiritual emosional dan kecerdasan sosial.

2. Melalui mata pelajaran teknologi informatika siswa

mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi digital.

3. Penerapan mata pelajaran agama dari kementrian
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agama diharapkan mampu mewujudkan peserta didik

yang agamis dalam kehidupan sehari-hari.

b. Melaksanakan pembinaan olahraga rutin diharapkan

terwujudnya peserta didik yang sehat jasmani dan

rohani serta berprestasi baik tingkat kabupaten maupun

provinsi.

c. Menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler

dan ketrampilan untuk menumbuh kembangkan bakat

serta minat peserta didik dalam bidang non akademik

sehingga kelak mampu mandiri.

c. Keadaan Pembina, Ketua dan Anggota Ma Nurul Huda Rukti

Endah

Untuk mendukung kegiatan dan keberhasilan pendidikan MA

Nurul Huda Rukti Endah Kecamatan Seputih Raman memiliki

guru dan karyawan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.5

Pendidik dan Tenaga Kependidikan MA Nurul Huda
Rukti Endah
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Sumber : Data Dokumentasi di MA Nurul Huda Rukti Endah

Struktur Organisasi MA Nurul Huda Rukti Endah Seputih

Raman Kabupaten Lampung Tengah

Gambar 4.1

Struktur Organisasi MA Nurul Huda Rukti Endah

Sumber : Data Dokumentasi di MA Nurul Huda Rukti

Endah

d) Sarana dan Prasarana MA Nurul Huda Rukti Endah

Tabel 4.6
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Sarana dan Prasarana MA Nurul Huda Rukti Endah

No Jenis Ruang Jumla

h

Kondisi

Baik Rusa

k

1 Kelas/Ruang Belajar 6 6

2 Laboratorium - - -

3 Perpustakaan 1 1 -

4 Ruang Komputer 1 1 -

5 Ruang WC Murid 3 3

6 Ruang WC Guru dan

TU

1 1

7 Ruang Guru 1 1

8 Ruang Kepala Sekolah 1 1

9 Ruang TU 1 1

10 Kantin 2 2

Sumber : Data Dokumentasi di MA Nurul Huda Rukti Endah
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e) Denah Lokasi Ma Nurul Huda Rukti Endah

Gambar 4.2

Denah Lokasi MA Nurul Huda Rukti Endah

Sumber : Google Maps

2. Deskripsi Hasil Penelitian Dan Pembahasan

a. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan

Emosional (EQ) Peserta Didik di MA Nurul Huda Rukti Endah.
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Peranan berasal dari kata peran yang secara harfiyah dapat

di artikan sebagai perangkat tingkah laku yang di harapkan dan

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Guru

secara etimologi disebut dengan pendidik yang dalam Bahasa

Arabnya Murabbi yang artinya adalah orang yang memiliki sifat

Rabbani yaitu orang yang bijaksana dan bertanggung jawab.

Jadi peran guru adalah guru yang berperan sebagai

perancang atau perencana, pengelola pengajaran dan pengelola

hasil belajar siswa atau salah satu faktor yang dapat dijadikan

tolak ukur keberhasilan siswa dalam mencapai tujuannya. Serta

peranan guru dapat tercapainya serangkaian tingkah laku yang

saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu

serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku

dan perkembangan siswa yang menjadi tujuan.

Maka dari itu Peran guru akidah akhlak dalam interaksi

edukatif sama dengan guru pada umumnya. Guru memiliki

peran yang sangat penting dalam pendidikan karena guru

memiliki tanggung jawab untuk mendidik peserta didik agar

dapat memberikan pengetahuan sekaligus membentuk akhlak

yang baik pada diri peserta didik.

Menurut E. Mulyana dalam bukunya menjadi guru

profesional mengatakan bahwa peran guru dalam pembelajaran
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meliputi :

Pertama, guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh, panutan

dan identifikasi bagi para peserta didik serta lingkungannya.

Oleh sebab itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi

tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri serta

disiplin.

Kedua, guru sebagai pengajar, guru membantu peserta didik

yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang

belum diketahuinya dan membentuk kompetensi serta

memahami materi standar yang dipelajari. Perkembangan

teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas

menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang

bertugas memberikan kemudahan belajar.

Ketiga, guru sebagai pembimbing yaitu memberikan

bimbingan terhadap siswa dalam interaksi belajar mengajar

agar siswa tersebut mampu belajar dengan lancar dan berhasil

secara efektif dan efisien.

Keempat, guru sebagai evaluator atau penilaian yang

merupakan aspek pembelajaran yang paling komplek karena

melibatkan banyak latar belakang dan hubungan serta variabel

lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks

yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi
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penilaian. Mengingat kompleksnya proses penilaian guru perlu

memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang memadai.

Sedangkan menurut Uzer Usman dalam bukunya menjadi

guru profesional mengatakan bahwa peran guru dalam

pembelajaran meliputi:

Pertama, guru sebagai demonstrator hendaknya senantiasa

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya

serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan

kemampuan dalam ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan

sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Kedua, guru sebagai pengelola kelas atau biasa disebut

dengan learning manager yang mampu mengelola kelas sebagai

lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan

sekolah yang perlu di organisasi. Lingkungan ini biasanya

dilakukan agar kegiatan belajar lebih terarah ke tujuan-tujuan

pendidikan.

Ketiga, guru sebagai mediator dan fasilitator yang memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media

pendidikan karena media pendidikan merupakan alat

komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar

seperti dengan menciptakan suasana belajar mengajar yang

sedemikian rupa, serasi, dengan perkembangan siswa sehingga
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interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.

Keempat, guru sebagai evaluator, dalam proses belajar

mengajar guru hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik

yaitu guru dapat mengetahui keberhasilan dan pencapaian

tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketetapan

atau keefektifan metode mengajar.

Adapun ayat Al-qur’an yang berkaitan dengan peran guru

adalah sebagai berikut yg artinya:

“Sungguh, Allah telah memberi karunia orang-orang yang
beriman ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad)
di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan
(Jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka kitab (Al-
Qur’an) dan hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya mereka
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS.Ali Imran
(3):164)

Dalam arti ayat tersebut penulis berpendapat bahwa Allah

menggambarkan peran seorang guru yang di contohkan dengan

Rasulullah yaitu salah satunya peran guru dalam mengajar.

Kemudian untuk Jadwal mata pelajaran di MA Nurul Huda

Rukti Endah menerapkan jadwal pergantian untuk setiap

kelompok mata pelajaran. Kelompok mata pelajaran agama dan

bahasa seperti Qur’an Hadist, Fiqih, Akidah Akhlak, SKI, Bahasa

Inggris, Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, serta satu pelajaran

umum lagi yaitu PPKN, yang dijadwalkan pada hari minggu
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pertama dan ketiga pada bulan tertentu.

Sedangkan untuk kelompok mata pelajaran umum seperti:

Matematika, IPA, IPS, Penjaskes, Mulok, Seni Budaya, Prakarya

dan TIK dijadwalkan pada minggu kedua dan keempat pada

bulan tertentu. Berdasarkan jadwal tersebut maka jadwal mata

pelajaran akidah akhlak disetiap kelas adalah sekali dalam dua

minggu atau dua kali dalam satu bulan dengan alokasi waktu

pertemuan 15-20 menit setiap dua minggu dan 30-40 menit

dalam satu bulan.

Dengan keterbatasan waktu tersebut guru akidah akhlak MA

Nurul Huda Rukti Endah tetap berusaha untuk memberikan

materi pelajaran kepada peserta didik semampunya di dalam

kelas, walaupun sangat sulit untuk dapat menuntaskan seluruh

materi mata pelajaran sesuai dengan yang direncanakan karena

keterbatasan waktu yang ada. Guru akidah akhlak MA Nurul

Huda Rukti Endah tetap berupaya untuk melaksanakan proses

pembelajaran untuk dapat menuntaskan materi pembelajaran

semaksimal mungkin.54

Oleh karena itu, untuk Pelaksanaan proses pembelajaran

akidah akhlak di MA Nurul Huda Rukti Endah dilakukan secara

Hybrid (Daring & Luring) setelah melalui berbagai macam

54 wawancara dengan Bapak Mukholid,S.Pd.I selaku Guru Akidah Akhlak pada 07
November 2022
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pertimbangan oleh berbagai pihak madrasah terutama Kepala

Madrasah Nurul Huda Rukti Endah Bapak Subardi, S.Pd yang

dapat diperoleh keterangan dari beliau bahwasanya proses

pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan maksimal

apabila hanya dilakukan dari rumah atau secara Daring (Dalam

Jaringan).

Oleh sebab itu, Kepala Madrasah Nurul Huda Rukti Endah

mengeluarkan kebijakan untuk tetap belajar, namun secara

Luring (Luar Jaringan) dan Daring (Dalam Jaringan). Sebelum

memasuki ruang kelas peserta didik diarahkan untuk mencuci

tangan pada kran air yang telah disediakan guna mencegah

penyebaran covid-19. Sedangkan untuk dapat memastikan

peserta didik menjaga jarak ketika belajar didalam kelas maka

jumlah kelas ditambah dan peserta didik disetiap kelas

khususnya kelas XI dikurangi yang tadinya 42 orang perkelas

menjadi 21 orang perkelas.

Selain itu, untuk mencegah terjadinya kontak fisik secara

langsung dalam waktu yang lama di madrasah maka jam belajar

peserta didik dikurangi dari 45 menit setiap mata pelajaran

menjadi 15-20 menit setiap mata pelajaran sehingga peserta

didik masuk sekolah dari jam 8.00 wib hingga jam 10.00 wib.

Untuk jadwal tatap muka, setiap jenjang kelas yaitu kelas X, XI

dan XII masuk selama dua hari dalam seminggu. Kelas XI
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masuk sekolah pada hari senin, dan kamis, kelas XI masuk

sekolah pada hari selasa dan jum’at sedangkan kelas XII masuk

sekolah pada hari rabu dan sabtu.

Pelaksanaan pembelajaran di MA Nurul Huda Rukti Endah

tidak dapat dilaksanakan secara maksimal di seluruh mata

pelajaran terutama pada proses pelaksanaan penyampaian

materi pelajaran termasuk mata pelajaran akidah akhlak.

Menurut Surat Edaran Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus

Desease (Covid-19), dampak pandemi covid-19 menyebabkan

banyak sekolah harus di liburkan serta proses pembelajaran

harus dilakukan secara daring. Kebijakan pemerintah tersebut

tentunya menuntut guru akidah akhlak MA Nurul Huda Rukti

Endah harus siap dalam menjalani tugasnya sebagi seorang

guru walaupun masa pandemi covid-19 dengan

mengembangkan kompetensinya dalam bidang iptek.

Penerapan strategi pembelajaran online di MA Nurul Huda

Rukti Endah dalam mengatasi pembelajaran yang masih banyak

evaluasi dan pembaharuan dalam pembelajaran. Seperti yang

telah dipaparkan oleh Bapak Subardi,S.Pd selaku kepala sekolah

di MA Nurul Huda Rukti Endah yaitu:
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“Diterapkannya pelaksanaan pembelajaran secara online
ini dikarenakan ada instruksi dari pemerintah untuk
melaksanakan pembelajaran secara daring atau online dari
rumah masing-masing dengan tujuan untuk memutus tali
rantai covid-19. Pembelajaran online adalah pembelajaran
yang diterapkan pada masa pandemi seperti ini ketika model
pembelajaran tatap muka tidak bisa dilaksanakan dan
pelaksanaan pembelajaran online ini berlaku pada guru dan
siswa, jadi guru tidak diperkenankan ke sekolah pada saat
melaksanakan pembelajaran online kecuali ada kepentingan
tertentu. Tempat pelaksanaan pembelajaran online ialah
dirumah masing-masing dan waktu pelaksanaan
pembelajaran online diatur dengan sistem bergantian
perkelas dalam satu pekan dikarenakan model pembelajaran
online tersebut. Kemudian, guru harus mampu
menyesuaikan dengan keadaan siswa yang berbeda-beda.
Prosedur pelaksanaan pembelajaran online saya serahkan
kepada guru mapel karena setiap guru juga mempunyai
perbedaan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran
online jadi perlu adanya penyesuaian, yang terpenting materi
tersampaikan dan ada laporan mengenai pembelajaran
online yang telah dilaksanakan pada setiap mapel.” 55

Tujuan mata pelajaran akidah akhlak antara lain memberikan

pengetahuan, penghayatan dan keyakinan kepada siswa akan

hal-hal yang harus di imani sehingga tercermin dalam sikap dan

tingkah lakunya sehari-hari, memberikan pengetahuan,

penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan

akhlak yang baik serta menjauhi akhlak yang buruk, baik dalam

hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia,

atau dengan alam lingkungannya.

Berdasarkan paparan diatas guru akidah akhlak memiliki

55 wawancara Bapak Subardi, S.Pd selaku Kepala Sekolah MA Nurul Huda Rukti
Endah pada 08 November 2022
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peran yang sangat sentral dalam mendidik siswa, sehingga guru

akidah akhlak tidak hanya sebagai pengajar ilmu pengetahuan

didalam kelas, tetapi mencakup mendidik siswa dalam beriman

dan berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Kemudian, beribacara mengenai kecerdasan emosional itu

adalah menuju kepada kemampuan tentang mengenal perasaan

kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan untuk

memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi

dengan baik pada diri sendiri serta dalam hubungan dengan

orang lain. Kecerdasan emosional menuntut seseorang belajar

mengakui dan menghargai perasaan apa yang ada dalam dirinya

dan orang lain.

Adapun metode dalam mengembangkan kecerdasan

emosional yaitu dari kegembiraan hingga frustasi yang

memungkinkan selama proses pengembangan atau

peningkatan kecerdasan emosional. Yang pertama, menjaga

agar otak tetap aktif. Kedua, berkonsultasi dengan orang lain.

Ketiga, bergerak lebih dekat ke tujuan anda. Keempat, bersikap

reseptif. Kelima, tidak menyangkal kenyataan. Keenam,

istirahatlah saat anda merasa sedih. Ketujuh, diskusikan

masalah dengan orang lain. Dan kedelapan, bekerja.

Adapun kecerdasan emosional peserta didik lainnya di MA
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Nurul Huda Rukti Endah adalah sebagian peserta didik yang

sudah mampu mengelola emosinya dengan baik, mampu

memotivasi dirinya dan mampu berhubungan baik dengan orang

melalui proses belajar contohnya seperti ada temannya yang

pintar dia termotivasi untuk lebih rajin lagi agar bisa pintar

seperti temannya yang mengikuti ekstrakurikuler,

pengembangan keagamaan (bagi perempuan yang datang bulan)

dan sholat.

Dengan adanya kegiatan ini peserta didik sudah mulai

mengenal satu sama lain dan bisa berkomunikasi baik dengan

peserta didik yang lain dan peserta didik sedikit demi sedikit

sudah mulai mengelola emosinya dengan baik melalui sholat.

Peserta didik juga berkomunikasi dengan baik kepada gurunya

baik dalam proses belajar mengajar maupun di luar kelas atau

pun di lingkungan sekolah.

Adapun masalah atau emosi yang di alami peserta didik di

MA Nurul Huda Rukti Endah adalah masalah umum seperti :

tidak disiplin yang ditandai dengan perilaku siswa seperti:

terlambat datang ke sekolah, tidak mengerjakan PR atau

melalaikan tugas. Dan perbuatan asosial seperti: bertengkar

serta masalah tata krama peserta didik atau sopan santun.

Sedangkan secara khusus masalah emosional peserta didik
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yang dihadapi guru akidah akhlak adalah masalah emosional

yang terjadi adalah rasa takut, cemas dan khawatir yang pada

akhirnya menimbulkan sikap ketergantungan pada orang tuanya,

motivasi belajar yang rendah, meningkatnya solidaritas sesama

jenis kelamin dan kecemburuan terhadap lawan jenis yang

dapat menimbulkan emosi pada diri peserta didik. Berdasarkan

permasalahan diatas guru sangat berperan penting dalam

meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan

bahwa kecerdasan emosional peserta didik di MA Nurul Huda

yaitu peserta didiknya sebagian menaati tata tertib disekolah

kemudian pada proses pembelajaran peserta didik juga tidak

aktif berbicara atau mengeluarkan pendapatnya karena faktor

takut, cemas dan khawatir. Sehingga perlunya upaya guru

akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional

peserta didik sangat penting dikembangkan dan dapat berupaya

mengatasi masalah seperti ini agar peserta didik bisa berubah

menjadi lebih baik serta bisa menghilangkan rasa takut yang

ada pada dirinya.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional
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Kecerdasan emosional siswa merupakan kecerdasan yang

membentuk perkembangan siswa. Kecerdasan ini memiliki pengaruh

besar dalam membentuk karakter siswa dan sejalan dengan kebutuhan

anak untuk membina anak menjadi pribadi yang lebih baik. Akan tetapi

dalam upaya mengembangkan kecerdasan tersebut tidaklah mudah,

melainkan ada beberapa pendukung dan hambatan guru dalam

mengembangkan kecerdasan tersebut. Hal ini dipaparkan oleh Bapak

Mukholid,S.Pd.I selaku guru Akidah Akhlak sebagai berikut:

“Salah satu faktor pendukung dalam mengembangkan
kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MA Nurul Huda Rukti
Endah adalah untuk meningkatkan kecerdasan emosional anak
supaya bisa menggunakan media digital seperti handphone untuk
belajar, adanya kerjasama yang baik antara guru dengan guru mata
pelajaran umum, kerjasama serta kekeluargaan yang terbangun
antara guru dan orangtua. adapun faktor pendukung lainnya adalah
adanya sarana dan prasarana yang memadai seperti masjid dan
ruang belajar di sekolah serta adanya kegiatan-kegiatan keagamaan
yang dilakukan untuk mengacu pengembangan kecerdasan
emosional serta spiritual. Serta Misi MA Nurul Huda Rukti Endah
yaitu Melaksanakan proses belajar mengajar yang aktif, kreatif,
inovatif diharapkan peserta didik memiliki kecerdasan intelektual
spiritual emosional dan kecerdasan social. Melalui mata pelajaran
teknologi informatika siswa mampu beradaptasi dan
memanfaatkan teknologi digital.”

Menurut Bapak Mukholid,S.Pd.I selaku guru Akidah Akhlak

menjelaskan kegiatan disekolah sebagai berikut:

“Kegiatan rutinitas yang diberlakukan di sekolah seperti
bersalaman kepada guru sebelum dan sesudah pembelajaran,
membaca Al-Qur’an, shalat dhuha, shalat dzuhur berjama’ah, selain
itu faktor yang mendukung lainnya adalah kegiatan ekstrakurikuler
seperti pramuka, muhadhoroh, serta kondisi kelas, mushola dan
sekolah yang bersih. Sekolah juga mendukung melalui visi dan misi
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sekolah yaitu terwujudnya peserta didik yang cerdas trampil, sehat,
agamis, adaptif dan mandiri. Penerapan mata pelajaran agama dari
kementrian agama diharapkan mampu mewujudkan peserta didik
yang agamis dalam kehidupan sehari-hari. Melaksanakan
pembinaan olahraga rutin diharapkan terwujudnya peserta didik
yang sehat jasmani dan rohani serta berprestasi baik tingkat
kabupaten maupun provinsi. Serta menyelenggarakan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler dan ketrampilan untuk menumbuh
kembangkan bakat serta minat peserta didik dalam bidang non
akademik sehingga kelak mampu mandiri.”

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa faktor

pendukung dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di

MA Nurul Huda Rukti Endah adalah sebagai berikut:

1) Adanya kerja sama antar guru dan orang tua

Kerja sama antar guru ini adalah salah satu prinsip yang

dipegang di MA Nurul Huda Rukti Endah dalam mengedepankan

kekeluargaan. Dengan adanya kerja sama antara guru dan orang

tua, guru akidah akhlak dapat mengenal dan mengetahui

perkembangan kecerdasan emosional siswa secara mendalam

karena jika hanya melihat pada keseharian siswa pada waktu di

sekolah atau di dalam kelas tidak cukup menggambarkan

kecerdasan emosional dan spiritual siswa yang dimilikinya bahkan

disaat pandemi seperti ini pihak guru merasa kesulitan dalam

melihat perkembangan kecerdasan emosional anak, oleh karena itu

pihak sekolah mengajak orang tua murid untuk bekerja sama dalam
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memantau perkembangan anak dirumah.56

2) Kegiatan rutinitas yang diberlakukan di MA Nurul Huda Rukti Endah

seperti, bersalaman kepada guru ketika bertemu

disekolah/menjawab salam ketika hendak memulai pembelajaran

daring, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, membaca

doa sebelum dan sesudah belajar, melakukan shalat dhuha dan

shalat dzuhur berjama’ah. Kegiatan rutinitas tersebut bagi siswa-

siswi MA Nurul Huda Rukti Endah bertujuan sebagai proses

pembiasaan dengan harapan siswa-siswi tersebut membiasakan

hal-hal yang baik dalam kehidupan sehari-harinya. Dan ketika

pandemi covid-19 tiba semua jadi terbalik yang semuanya kegiatan

dilakukan disekolah sekarang belajar pun harus dari rumah atau

daring yang dilakukan dengan media digital seperti handphone dan

laptop. Bahkan anak murid yang tidak mempunyai handphone,

orang tua mereka langsung membelikan handphone supaya

anaknya dapat belajar dengan baik dari rumah.

3) kegiatan ekstrakurikuler

Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini salah satunya adalah

pramuka dan muhadhoroh. Dengan adanya ekstrakulikuler pramuka

ini melatih siswa-siswi untuk disiplin, mandiri, kerja sama kelompok,

memiliki jiwa sosial dan empati dengan orang lain. sedangkan

56 Wawancara Bapak Mukholid, S.Pd.I Selaku Guru Pendidikan Agama Islam pada
07 November 2022
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ekstrakulikuler muhadhoroh akan melatih siswa-siswi dalam

meningkatkan kepercayaan diri serta kemampuan berbicara di

depan banyak orang. Kedua ekstrakulikuler tersebut yang menjadi

bagian dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual

siswa dengan menggunakan media digital.

4) Kondisi kelas, mushola, rumah dan sekolah yang bersih.

Hal ini pun juga sebagai pendukung dalam mengembangkan

kecerdasan emosional siswa, sebab dengan lingkungan yang bersih

maka proses pembelajaran akan lebih kondusif, serta dalam

pelaksanaan ibadah pun akan lebih semangat, khusyu’ dan nyaman.

Salah satu faktor pendukung dalam mengembangkan

kecerdasan emosional karena adanya kerjasama yang baik antara

guru akidah akhlak dengan guru mata pelajaran umum. Hal ini

dipaparkan oleh Bapak Subardi,S.Pd selaku kepala sekolah sebagai

berikut:57

“Dalam mengembangkan kecerdasan siswa, faktor-faktor
yang dapat mendukung kecerdasan tersebut diantaranya adalah
adanya kerja sama antara guru yang menjadi prinsip kami dalam
mengedepankan kekeluargaan, disamping itu peran guru akidah
akhlak yang memiliki tanggung jawab serta dedikasi yang tinggi
terhadap sekolah, kemudian kami pun membuat suatu kegiatan
rutinitas serta ekstrakulikuler yang berkaitan dengan
pengembangan kecerdasaan emosional dan kondisi lingkungan
yang bersih, kecerdasan emosional siswa itu sudah didukung
oleh perintah Undang-Undang yang tercantum pada tujuan
pendidikan itu sendiri bahwa mengembangkan potensi siswa

57 wawancara Bapak Subardi, S.Pd selaku Kepala Sekolah MA Nurul Huda Rukti Endah
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agar menjadi pribadi yang taqwa, beriman serta menghormati
sesama manusia. Yang terpenting bahwa dari siswa dapat
merespon serta mengaplikasikan dengan baik apa yang saya
berikan.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis ketahui bahwa selain

keempat faktor yang disebutkan oleh guru akidah akhlak, terdapat

faktor lain yang mendukung kecerdasan emosional siswa yaitu peran

guru akidah akhlak yang memiliki tanggungjawab serta dedikasi yang

tinggi terhadap sekolah dalam menjalankan tugasnya.

Adapun faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan

emosional siswa adalah:

1) Adanya kerja keras dan guru dalam memotivasi siswa agar

berakhlak yang baik dan sopan

2) Adanya sifat teladan baik dari guru yang dapat dijadikan contoh

untuk siswa

3) Adanya kesadaran dan kemauan dari siswa untuk menerima ajaran

atau panutan yang diberikan guru baik didalam, diluar kelas atau

pun dari rumah

4) Adanya tata tertib yang diberlakukan disekolah/pembelajaran

daring

5) Adanya kerja sama antara kepala sekolah dengan guru yang ada di

sekolah ini dan orang tua murid, bentuk kerja samanya adalah

membuat absen control sholat berjamah, memberi hukuman pada
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siswa yang melanggar, mendisiplinkan siswa dalam berbagai

macam aspek yang terkait serta memantau anak dalam

penggunaan media digital saat pembelajaran berlangsung.

6) Adanya fasilitas sekolah yang memadai seperti mushola untuk

sholat dan berdoa bersama. serta adanya fasilitas untuk belajar

online atau daring seperti di fasilitasi kartu paketan supaya

pembelajaran berlangsung lancar sesuai peraturan.

Kemudian, menurut Khusnul siswi di MA Nurul Huda Rukti Endah

Kelas XI mengatakan bahwa dalam mengelola emosi menjadi lebih

baik dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak yaitu sebagai berikut:

“Iya karena menurut saya pembelajaran akidah akhlak merupakan
salah satu faktor dalam pembentukan watak dan kepribadian
dengan nilai-nilai keyakinan keagamaan yang dilandasi akidah yang
kokoh.”58

Sedangkan faktor penghambat dalam mengembangkan kecerdasan

emosional siswa adalah sebagai berikut:

1) Terbatasnya waktu pertemuan dalam pembelajaran akidah akhlak

di kelas. Dikatakan terbatas karena dalam seminggu hanya ada dua

kali pertemuan dengan waktu sekali pertemuan hanya 45 menit

saja, maka interaksi antara guru dengan siswa tidak dapat

semaksimal mungkin dalam memberi nasehat, memantau sikap,

58 Wawancara siswi MA Nurul Huda Rukti Endah pada 09 November 2022
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tingkah laku, kepribadian maupun perkembangan siswa itu sendiri

termasuk di dalamnya kecerdasan dan emosional siswa.

2) Latar belakang siswa yang beragam.

Setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda

diantaranya ada yang tingkat ekonominya tinggi, sedang, maupun

rendah. Ada pula siswa yang berada dalam lingkungan keluarga

terpelajar maupun kurang terpelajar dan ada pula siswa yang

sebelumnya sekolah di SMP atau MTs yang berbeda budayanya di

MA Nurul Huda Rukti Endah. Dan yang paling utama adalah latar

belakang lingkungan rumah mereka.

Hal tersebut yang akan menyebabkan kondisi emosional siswa

yang berbeda-beda serta membutuhkan penyesuaian diri siswa

tersebut dengan lingkungan sehingga berat dan butuh waktu yang

lebih lama bagi guru akidah akhlak untuk mengembangkan

kecerdasan emosional secara maksimal kepada siswa. Contohnya

jika siswa tersebut berlatar belakang dari sekolah SMP maka

kemungkinan mengembangkan kecerdasan emosionalnya lebih

sulit dibandingkan yang berlatar belakang sekolah MTS, karena di

SMP biasanya lebih bebas pergaulannya, lebih sering terjadi

tawuran, sedangkan lulusan MTS bisa menyesuaikan diri ketika

masuk MA Nurul Huda Rukti Endah karena bakat MTS dan MA

adalah sekolah Islam. Begitu pula siswa yang memiliki latar
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ekonomi dan lingkungan sekitar rumah mereka yang berbeda-beda.

3) Sarana prasarana di sekolah yang kurang memadai.

Sarana prasarana di Madrasah Aliyah Nurul Huda Rukti Endah

masih kurang memadai karena biaya sekolah tersebut yang relatif

murah, serta diperuntukan bagi siswa yang kurang mampu,

sedangkan dana bantuan operasional sekolah (BOS) tidak

mencukupi karena siswanya yang tidak terlalu banyak sehingga

fasilitas yang ada hanya apa adanya. Contohnya ruangan mushola

yang minim, sehingga dalam melaksanakan ibadah shalat dhuha

maupun shalat berjama’ah harus bergantian antara kelas yang satu

dengan yang lainnya.

Selain itu dalam proses mengembangkan kecerdasan emosional

juga mempunyai beberapa faktor penghambat dalam proses

pelaksanaannya seperti yang telah dikemukakan oleh Bapak

Mukholid,S.Pd.I selaku Guru Akidah Akhlak sebagai berikut:

“Sekolah menengah atas merupakan tempat dimana siswa
sudah mulai mengikuti arus lingkungan serta dimana mereka sudah
beranjak dewasa sehingga penghambat dalam kecerdasan
emosional dan spiritual siswa disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal seperti penggunaan teknologi yang disalahgunakan,
bimbingan orang dan perhatian orang tua yang kurang, penggunaan
media digital seperti handphone masih butuh dampingan seorang
guru, dan fasilitas berupa pulsa data internet yang sering menjadi
kendala dalam proses pembelajaran pada peserta didik.”

Pendapat Bapak Mukholid,S.Pd.I di atas juga didukung oleh Bapak
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Subardi,S.Pd selaku Bapak Kepala Sekolah di MA Nurul Huda Rukti

Endah bahwasanya:

“Hambatan dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan
spiritual siswa salah satunya adalah perbedaan cara pandang
antara guru dengan orang tua di rumah dan komunikasi yang tidak
baik serta kurangnya orang tua memperhatikan siswa tersebut.”

Faktor lain penghambat guru Akidah AKhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Hal ini dipaparkan oleh

Bapak Mukholid,S.Pd.I selaku Guru Pendidikan Agam Islam sebagai

berikut:

1) Kurangnya kesadaran orang tua dalam memberikan pengawasan

dan bimbingan

2) Siswa tidak mentaati tata tertib disekolah maupun berlangsungnya

pembelajaran daring ataupun luring

3) Siswa yang malas dalam mengikuti kegiatan sekolah

4) Adanya pergaulan teman yang kurang baik sehingga dapat

mempengaruhi siswa yang lainnya.

C. GAMBARAN UMUM HASIL PENELITIAN

1. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan

Emosional (EQ) Peserta Didik Di MA Nurul Huda Rukti Endah
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Peranan guru akidah akhlak di MA Nurul Huda Rukti Endah

sangat besar, dimana guru akidah akhlak diberikan tugas khusus

dalam membina dan mendidik siswa baik dalam hal ibadah vertikal

maupun horizontal dengan dibantu oleh dewan guru lainnya.

Hal ini pun berkorelasi dengan pembelajaran yang

dikembangkan oleh MA Nurul Huda Rukti Endah dengan dasar

Kurikulum Tiga Belas (KURTILAS) dimana kurikulum pendidikan

tersebut tidak hanya menekankan kepada intelektual siswa akan

tetapi kepada ranah emosional siswa yang tercantum dalam setiap

silabus mata pelajaran yaitu tertuang dalam kompetensi inti setiap

mata pelajaran.

Peran guru akidah akhlak dalam interaksi edukatif sama dengan

guru pada umumnya. Guru memiliki peran yang sangat penting

dalam pendidikan karena guru memiliki tanggung jawab untuk

mendidik peserta didik agar dapat memberikan pengetahuan

sekaligus membentuk akhlak yang baik pada diri peserta didik.

Kemudian kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik di

MA Nurul Huda Rukti Endah dimana sebagian peserta didik sudah

mampu mengelola emosinya dengan baik dan mampu

berhubungan baik dengan orang melalui dengan cara memotivasi

dirinya dan mampu berhubungan baik dengan orang lain melalui

proses belajar misalnya ada temannya yang pintar dia termotivasi
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untuk rajin belajar agar bisa pintar seperti temannya, ekstrakurikuler,

pengembangan keagamaan (bagi perempuan yang datang bulan)

dan sholat.

Dengan adanya kegiatan seperti ini peserta didik sudah mulai

mengenal satu sama lain dan bisa berkomunikasi baik dengan

orang dan peserta didik perlahan-lahan sudah mulai mengelola

emosinya dengan baik melalui sholat. Peserta didik juga

berkomukasi dengan baik kepada gurunya baik dalam proses

belajar mengajar maupun di luar kelas atau lingkungan sekolah.

Berikut peran guru akidah akhlak di MA Nurul Huda Rukti Endah

adalah sebagai berikut:

a. Guru Sebagai Pembimbing, guru akidah akhlak memiliki peran

lebih dalam mendidik siswa dimana guru akidah akhlak harus

terus mendidik siswa untuk meningkatkan kecerdasan

emosional mereka. Guru akidah akhlak selalu mendidik siswa

agar dapat meningkatkan kecerdasan emosional mereka,

diantaranya dengan cara terus menerus memberikan

pemahaman tentang pentingnya kedisiplinan dalam hidup,

seperti halnya saat guru membimbing jalannya doa pada awal

dan akhir pelajaran, membimbing kegiatan ekstra keagamaan.

b. Guru Sebagai Pengelola Kelas, guru akidah akhlak hendaknya

mampu membuat suasana kelas sebagai tempat belajar
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menjadi kondusif sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif

dan efisien.

c. Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator, Sebagai mediator, guru

hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup

untuk media pendidikan, karena media pendidikan merupakan

alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar

mengajar. Begitu juga guru sebagai fasilitator, guru hendaknya

mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna

serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar

mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah,

ataupun surat kabar.

d. Guru Sebagai Informator, guru akidah akhlak memiliki

kompetensi yang cukup memadai dalam memberikan materi

pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, selain itu

guru juga harus memiliki integritas yang tinggi terhadap apa

yang disampaikan atau diajarkan kepada siswanya. Seperti

memberikan informasi ilmu pengetahuan sesuai dengan materi

ajar akidah akhlak dengan baik.

e. Guru Sebagai Demonstrator, guru akidah akhlak tidak boleh

lelah dalam membimbing siswa serta memberikan contoh atau

teladan sehingga dapat mengembangkan kecerdasan

emosional siswa. Seperti halnya Guru akidah akhlak di MA Nurul

Huda Rukti Endah dalam kesehariannya memiliki etika yang baik,
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baik terhadap sesama guru maupun terhadap murid. Etika yang

dimaksud seperti rendah hati, tidak pernah sombong, sehingga

dapat menunjukkan keterampilan sosial.

f. Guru Sebagai Motivator, motivasi menjadi hal yang sangat

penting dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan

spiritual siswa. Guru akidah akhlak di MA Nurul Huda Rukti

Endah selalu menjadi motivator bagi siswa. Dalam

meningkatkan kecerdasan emosional siswa, guru akidah akhlak

selalu memotivasi siswa agar selalu dapat mengendalikan

emosi dalam diri siswa, salah satunya dengan cara

membudayakan sikap saling menghargai sesama baik dalam

bertutur kata, berpendapat maupun bersikap. Kemudian dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, guru akidah akhlak

dengan cara bersama-sama melakukan ibadah baik yang

bersifat wajib maupun sunnah. Guru pun dalam setiap

kesempatan selalu mendorong siswa untuk terus meningkatkan

ibadah mereka, perilaku mereka yang baik, dengan melalui

metode uswatun hasanah atau contoh yang baik, sebagaimana

yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.

g. Guru Sebagai Evaluator, evaluator dalam dunia pendidikan

evaluasi menjadi sebuah keharusan, dimana evaluasi menjadi

bahan dalam menilai sebuah kinerja yang telah dilakukan. Begitu

pun guru akidah akhlak selalu melakukan evaluasi terhadap cara
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dan metode yang dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan

emosional dan spiritual siswa. Evaluasi tersebut dilaksanakan

sekurang-kurangnya satu kali dalam sebulan dan hasil evaluasi

pun selalu di laporkan kepada bidang kesiswaan dan kepala MA

Nurul Huda Rukti Endah sebagai bentuk rasa tanggung jawab

yang diberikan amanah menjadi guru akidah akhlak. Evaluasi

dilakukan dengan berkoordinasi dengan wali kelas dan guru

mata pelajaran lainnya agar menimbulkan objektifitas penilaian.

Hal tersebut diatas mewakili pendapat E.Mulyasa dalam

bukunya menjadi guru profesional mengatakan bahwa peran

guru dalam pembelajaran meliputi: guru sebagai pendidik, guru

sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, dan guru sebagai

evaluator. Jadi dari pembahasan di atas maka penulis dapat

menarik kesimpulan bahwa peran guru akidah akhlak dalam

meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa

menjadi sangat sentral dimana guru akidah akhlak benar-benar

harus menjalankan fungsinya sebagai guru pada umumnya dan

sebagai pelaksana peningkatan kecerdasan emosional dan

spiritual siswa pada khususnya. Akan tetapi ketika peran

tersebut dijalankan dengan sungguh-sungguh dan penuh

tanggung jawab maka hasil peningkatan kecerdasan emosional

dan spiritual siswa akan terlihat dengan jelas.

Kemudian dilihat dari beberapa aspek kecerdasan emosional,
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diantaranya mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri

sendiri, mengenal emosi orang lain dan membina hubungan

menunjukkan bahwa siswa MA Nurul Huda Rukti Endah sudah

cukup baik, mereka dapat mengendalikan kondisi emosi diri mereka

dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana para siswa

tidak merasa gentar dalam menjalankan kedisiplinan yang

diterapkan di MA Nurul Huda Rukti Endah. Mereka juga selalu

termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas belajar mereka.

Hal tersebut dibuktikan dengan mayoritas peningkatan nilai

hasil belajar siswa yang didapatkan dari satu ulangan ke ulangan

berikutnya bahkan nilai raport siswa dari satu semester ke

semester berikutnya, mereka menerima hasil yang mereka dapat

namun tidak mudah putus asa ketika mereka mendapatkan hasil

nilai yang kurang baik.

Hal tersebut dibuktikan dengan semangat belajar mereka

meningkat ketika mendapatkan nilai atau hasil yang kurang baik,

dan mereka menjalani pembelajaran dengan hati riang dan gembira

walau mungkin disaat tertentu mereka sedang ada masalah

didalam keluarga tapi hal tersebut tidak mempengaruhi situasi

pembelajaran mereka disekolah itu dibuktikan dengan tidak pernah

adanya siswa mengantuk didalam kelas, yang ada sering terdengar

gurauan-gurauan antar guru dan siswa.
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bapak Mukholid, S.Pd.I

yang menjelaskan bahwa :

“Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengendalikan
diri (mengendalikan emosi), memelihara dan memacu motivasi
untuk terus berupaya dan tidak mudah menyerah atau putus asa,
mampu mengendalikan dan mengatasi stress, mampu
menerima kenyataan, dapat merasakan kesenangan meskipun
dalam kesulitan. Adapun kondisi emosional yang ada pada
siswa MA Nurul Huda Rukti Endah yang kerap timbul yang
menjadi perhatian antara lain adalah rasa takut, rasa bimbang,
rasa cemas, rasa berbangga diri, ego masing-masing siswa,
minat dan motivasi belajar, serta kurang percaya diri.”

Hal tersebut mewakili seperti yang dikemukakan oleh Bapak

Mukholid,S.Pd.I yang mengatakan bahwa:

“Emosi adalah sebagai perpaduan dari beberapa perasaan
yang mempunyai intensitas yang relatif tinggi dan menimbulkan
suatu gejolak suasana batin. Kecerdasan spiritual yang dimiliki
siswa MA Nurul Huda Rukti Endah secara umum dapat
dikatakan baik dimana iman mereka yang kokoh dan kepekaan
yang mendalam terhadap lingkungannya. Hal tersebut
tergambar dalam pemikiran mereka yang menganggap bahwa
hidup ini hanya untuk beribadah kepada Allah swt sehingga
diaktualisasikan dalam menunaikan kewajiban mereka sebagai
hamba Allah diantaranya melaksanakan ritual ibadah baik
ibadah yang wajib seperti sholat lima waktu dan puasa maupun
ibadah sunnah seperti sholat dhuha, sholat malam, membaca
dan mempelajari ayat-ayat suci Al-qur’an dan lain sebagainya.
Kemudian berbuat baik dengan sesama makhluk hidup
dilingkungannya yaitu diantaranya membantu teman yang
sedang kesusahan baik materi maupun berbagi ilmu
pengetahuan, menghargai pendapat orang lain, menghormati
kakak kelas dan menyayangi adik kelas, selalu bersalaman saat
datang dan pulang sekolah baik kepada guru, teman, kakak
maupun adik kelas, menjenguk teman yang sakit, menjenguk
teman yang sakit, membersihkan lingkungan sekolah,
membuang sampah pada tempatnya dan lain sebagainya,
dengan itu semua mereka menganggap segala hal yang mereka
lakukan hanya untuk beribadah kepada Allah.”
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Dari peserta didik diatas masih ada yang memiliki ciri-ciri

emosional seperti emosi, takut, cemas, khawatir, marah yang

berlebihan, dan keingin tahuan. hal ini menjadi faktor fundamental

dari emosi anak yang menjadi penghambat dalam mengembangkan

kecerdasan emosional peserta didik. Sehingga dalam hal ini perlu

upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah atau guru dalam

mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik agar guru

bisa mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak dalam

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MA Nurul

Huda Rukti Endah

a. Faktor pendukung guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan

kecerdasan emosional peserta didik di MA Nurul Huda Rukti

Endah yaitu:

1) Adanya kerja sama antar guru

Terlihat dari guru melakukan kerja sama yang baik antar

guru satu dengan guru lainnya baik staff, kepala sekolah dan

pegawai lainnya dalam menyelesaikan masalah yang sedang

dihadapi peserta didik atau membantu peserta didik untuk

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, tetapi



82

apabila peserta didik sudah diberikan peringatan berkali-kali

lantas masih mengulangi perbuatannya maka akan diberikan

surat panggilan orang tua peserta didik dan apabila sudah

tiga kali diberikan panggilan kemudian tidak datang maka

akan diberikan surat keluar dari sekolah.

Kemudian saling tolong menolong baik dalam lingkungan

sekolah maupun di luar sekolah. Kemudian apabila ada salah

seorang guru yang tidak masuk mengajar terkadang kepala

sekolah atau guru lain masuk mengisi kelas yang tidak ada

gurunya.

2) Peningkatan sumber daya manusia (SDM)

Peningkatan sumber daya manusia (SDM) sangat

mempengaruhi peningkatan kualitas pendidik karena dalam

dunia pendidikan guru sangat berperan penting dalam

meningkatkan kecerdasan intelektual atau kecerdasan

emosional peserta didik karena peserta didik yang

berkualitas tergantung dari pendidik, orang tua dan peserta

didik itu sendiri.

Semakin banyak sumber daya manusia yang dimiliki oleh

setiap sekolah maka semakin bagus pula proses mengajar

dalam sekolah tersebut karena apabila sumber daya gurunya

kurang maka proses belajar mengajar tidak akan efisien dan
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kualitas guru juga sangat mempengaruhi keberhasilan

peserta didik, jadi pentingnya peningkatan dan kualitas guru

dalam mengembangkan kecerdasan emsoional peserta didik.

Adapun sumber daya manusia (SDM) di MA Nurul Huda

Rukti Endah sangat meningkat dilihat dari peningkatan guru

yang begitu banyak kemudian ditunjang dari segi kualifikasi

guru pendidik dan kependidikan yang dimiliki MA Nurul Huda

Rukti Endah 1 orang untuk (DIII), 1 orang untuk (S2), 27 orang

untuk (S1),dan Non PNS 29 orang untuk (S1).

Walaupun dari segi kependidikan yang dimiliki guru di

MA Nurul Huda Rukti Endah masih belum terlalu banyak

tetapi dengan tenaga pendidik yang dimiliki oleh guru di MA

Nurul Huda Rukti Endah sangat mendukung dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.

Kemudian guru di MA Nurul Huda Rukti Endah yang

pendidikannya tinggi tidak sombong dan selalu menyamakan

kedudukannya tanpa membandingkan dirinya dengan guru

lain.

3) Sarana dan prasarana di MA Nurul Huda Rukti Endah
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Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda

dengan pelajaran lainnya. Dengan demikian, masing-masing

mata pelajaran juga memerlukan sarana pembelajaran yang

berbeda pula. Dalam menyelenggarakan pembelajaran guru

pastinya memerlukan sarana yang dapat mendukung

kinerjanya sehingga pembelajaran dapat berlangsung

dengan menarik.

Dengan dukungan sarana pembelajaran yang memadai,

guru tidak hanya menyampaikan materi secara lisan, tetapi

juga dengan tulis dan peragaan sesuai dengan sarana dan

prasarana yang telah disiapkan guru. Sarana dan prasarana

pembelajaran harus dikembangkan agar dapat menunjang

proses belajar mengajar.

Adapun beberapa hal yang perlu dikembangkan dalam

menunjang proses belajar mengajar yaitu: perpustakaan,

sarana penunjang kegiatan kurikulum, dan sarana prasarana

kegiatan ektrakurikuler dan muatan lokal. Setiap satuan

pendidikan wajib memiliki prasarana, adapun sarana dan

prasarana di MA Nurul Huda Rukti Endah yaitu: dari segi

ruang/ bangunan seperti: Ruang TU berjumlah 1 (satu),

Ruang Guru berjumlah 1 (satu), Ruang Kepala Sekolah

berjumlah 1 (satu), Ruang Komputer berjumlah 1 (satu),

Kantin berjumlah 2 (dua), Ruang WC Guru dan TU berjumlah



85

1 (satu), Perpustakaan berjumlah 1 (satu), Ruang Kelas

berjumlah 6 (enam) dan pagar permanen keliling madrasah.

Berdasarkan uraian diatas bahwa sarana dan prasarana

di MA Nurul Huda Rukti Endah sudah mendukung baik dalam

proses belajar mengajar, kegiatan di lingkungan sekolah

maupun dalam mengembangkan kecerdasan emosional

peserta didik. Sehingga sangat membantu guru atau peserta

didik dalam melakukan aktivitasnya di lingkungan sekolah.

4) Ekstrakurikuler di MA Nurul Huda Rukti Endah

Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai

pengembangan bakat atau potensi yang dimiliki, sosial yaitu

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik,

kreatif, dan persiapan karier peserta didik nanti. Adapun

manfaat dari pengembangan ekstrakurikuler yaitu:

merupakan suatu kegiatan di luar jam pelajaran yang sangat

bagus di ikuti oleh peserta didik karena sangat membantu

dalam mengembangkan keahlian yang dimiliki oleh peserta

didik kemudian mengajari peserta didik untuk bisa mandiri,

mendapatkan teman baru, mengajari peserta didik untuk bisa

berkomunikasi dengan peserta didik lainnya, mengajari

peserta didik untuk bisa tampil percaya diri atau tidak malu-

malu, mendapatkan pengalaman baru dan bisa bersosialisasi



86

dengan orang banyak. Kemudian banyak kegiatan yang

diberikan oleh pihak sekolah yang sangat membantu peseta

didik dalam mengembangkan kecerdasan emosionalnya.

Adapun faktor pendukung lainnya dalam mengembangkan

kecerdasan emosional dan spiritual siswa adalah:

1) Adanya kerja keras guru dalam memotivasi siswa agar

berakhlak yang baik dan sopan

2) Adanya sifat teladan baik dari guru yang dapat dijadikan

contoh untuk siswa

3) Adanya kesadaran dan kemauan dari siswa untuk menerima

ajaran atau panutan yang diberikan guru baik didalam, diluar

kelas atau pun dari rumah

4) Adanya tata tertib yang diberlakukan disekolah/pembelajaran

daring

5) Adanya kerja sama antara kepala sekolah dengan guru yang

ada di sekolah ini dan orang tua murid, bentuk kerja samanya

adalah membuat absen control sholat berjamah, memberi

hukuman pada siswa yang melanggar, mendisiplinkan siswa

dalam berbagai macam aspek yang terkait serta memantau

anak dalam penggunaan media digital saat pembelajaran

berlangsung.
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6) Adanya fasilitas sekolah yang memadai seperti mushola

untuk sholat dan berdoa bersama. serta adanya fasilitas

untuk belajar online atau daring seperti di fasilitasi kartu

paketan supaya pembelajaran berlangsung lancar sesuai

peraturan.

b. Faktor penghambat guru Akidah Akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu:

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tidak dapat

dilaksanakan sesuai rencana.

Bagi guru Akidah Akhlak di MA Nurul Huda Rukti Endah

salah satu faktor penghambatnya yaitu RPP yang tidak dapat

dilaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan.

Berdasarkan hasil observasi, penulis mengetahui bahwa RPP

yang dibuat oleh guru-guru MA Nurul Huda Rukti Endah

termasuk guru Akidah Akhlak tidak dapat dilaksanakan

dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan.

Capaian target materi pembelajaran yang direncanakan

untuk dituntaskan tidak dapat dicapai dengan maksimal

karena keterbatasan waktu mengajar yang tidak sesuai

dengan waktu mengajar yang dibutuhkan oleh guru sesuai

dengan yang ada di RPP.
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Keterangan lain disampaikan oleh Bapak Mukholid,S.Pd.I,

bahwasanya RPP tidak dapat dilaksanakan sebaik semester

sebelumnya.

“Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disiapkan
oleh guru tentunya dituntut agar menyeseuaikan dengan
keadaan pandemi Covid-19. Salah satu yang menjadi
kendala guru-guru termasuk guru Akidah Akhlak di MA
Nurul Huda Rukti Endah dalam menjalankan proses
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 ini adalah
kurangnya kompetensi guru-guru MA Nurul Huda Rukti
Endah dalam membuat RPP, sehingga menyebabkan
guru Akidah Akhlak di MA Nurul Huda Rukti Endah belum
bisa untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
baru sesuai dengan kondisi Covid-19.”

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu

guru di MA Nurul Huda Rukti Endah didapatkan sebuah fakta

bahwasanya sebagian besar guru MA Nurul Huda Rukti

Endah belum memahami bagaimana cara merancang RPP

dengan baik dan benar dan hanya terdapat beberapa guru

yang berkompetensi dalam membuat RPP.

Diantaranya beberapa aspek dari RPP kelas XI yang tidak

dapat terpenuhi ketika menjalankan proses pembelajaran ini

yang paling nampak yaitu pada bagian kegiatan proses

pembelajaran dimana waktu pembelajaran yang seharusnya

berlangsung selama 80 menit sekali pertemuan berkurang

menjadi 15-20 menit.
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Materi ajar dirangkum dan dikurangi seperti materi

Akidah Islam yang seharusnya mengambil dari kisah

keteladanan Nabi Ibrahim dengan cara menceritakan

kisahnya secara rinci menjadi tidak diceritakan dan hanya

disampaikan beberapa hal saja terkait dengan pengertian,

dalil dan dasar-dasar Akidah Islam yaitu Al Qur’an dan Hadits.

Kemudian pada bagian kegiatan pembelajaran juga tidak

dapat direalisasikan dengan maksimal, misalnya pada bagian

pembukaan guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran,

peserta didik tidak dibagi kedalam beberapa kelompok

sesuai tuntunan RPP, serta peserta didik hanya dijelaskan

saja mengenai materi Akidah Islam dan tidak melaksanakan

kegiatan lain seperti mengamati, mengeksplorasi, ataupun

mempertanyakan.

Pada bagian media pembelajaran di RPP guru juga

terdapat media audio visual berupa video untuk mengajar

namun nyatanya tidak ada. Selanjutnya pada bagian evaluasi

RPP berupa pilihan ganda juga tidak pernah dijawab oleh

peserta didik. hal tersebut sesuai dengan pengakuan peserta

didik kelas XI bahwasanya mereka tidak pernah menjawab

soal berupa pilihan ganda melainkan pada mid semester

mereka diberikan soal essay sebanyak 5 butir soal.
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Selain itu terdapat beberapa metode yang digunakan

untuk mengajar yang seharusnya digunakan berdasarkan

RPP yaitu metode diskusi, tanya jawab, role play dan

demonstrasi, namun pada kenyataannya metode yang

digunakan ketika mengajar pada masa pandemi ini yaitu

hanya metode diskusi dan tanya jawab saja.

2) Kompetensi guru Akidah Akhlak dalam mengoperasikan

perangkat teknologi yang kurang.

Untuk kebutuhan pembelajaran dalam jaringan (daring)

kurangnya kompetensi guru Akidah Akhlak dalam bidang

teknologi seperti mengoperasikan smartphone, laptop

maupun gadget lainnya yang menyebabkan guru Akidah

Akhlak tidak dapat memanfaatkan aplikasi maupun software

pembelajaran online seperti Google classroom, Schoology

dan lain-lain, sehingga proses pembelajaran tidak dapat

dilakukan secara daring sesuai dengan arahan dari

Kemendikbud.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan peserta didik

kelas XI bahwasanya mereka tidak pernah melakukan

pembelajaran secara daring pada mata pelajaran Akidah

Akhlak. Kurangnya kemampuan guru Akidah Akhlak untuk

mengoperasikan Smart Phone, laptop maupun gadget
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lainnya disebabkan karena perangkat teknologi guru Akidah

Akhlak yang belum memadai.

Bapak Mukholid,S,Pd.I, selaku guru Akidah Akhlak MA

Nurul Huda Rukti Endah mengemukakan bahwa :

“Sebelum adanya pandemi Covid-19 ini, dalam proses
penyampaian materi sebenarnya tidak terdapat problem
yang terlalu berarti, akan tetapi setelah adanya pandemi
Covid-19 ini yang menjadi problem atau permasalahan
utama kita saat ini adalah terkait dengan teknologi
modern Handphone.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak

tersebut, maka diperoleh keterangan bahwasanya salah satu

tantangan dan kendala bagi Bapak Mukholid, S.Pd.I, selaku

guru Akidah Akhlak dalam menjalankan proses pembelajaran

adalah pemanfaatan teknologi handphone atau smartphone

untuk melaksanakan proses pembelajaran secara daring

sesuai arahan dari pemerintah berdasarkan Surat Edaran

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaaan Nomor 4 tahun

2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam

Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease (Covid-19).

Berdasarkan pada keterangan yang diperoleh penulis

pada problematika pembelajaran yang dialami oleh guru

Akidah Akhlak pada masa pandemi Covid-19, Bapak

Mukholid, S.Pd.I tidak memiliki smartphone karena

kurangnya kompetensi dalam mengoperasikan smartphone
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tersebut. Sehingga untuk mengatasi kendala kurangnya

kompetensi tersebut tidak dapat dilakukan karena media

untuk mengembangkan kompetensi tersebut berupa

smartphone ataupun perangkat lain seperti laptop saja tidak

dimiliki.

Hal tersebut juga sesuai dengan keterangan dari peserta

didik kelas XI bahwasanya peserta didik mengatakan tidak

pernah belajar secara Daring, tidak pernah melihat guru

Akidah Akhlak menggunakan smartphone ataupun

menggunakan laptop untuk mengajar.

3) Problematika dalam manajemen waktu untuk menyelesaikan

materi pelajaran.

Menuntaskan materi pelajaran yang sesuai dengan

tuntutan kurikulum merupakan hal yang sangat sulit bagi

guru Akidah Akhlak di MA Nurul Huda Rukti Endah. Mengacu

pada hasil temuan dokumentasi penulis pada absensi

kehadiran siswa maka dapat diperoleh fakta bahwasanya

guru Akidah Akhlak tidak dapat menyelesaikan setengah dari

keseluruhan materi pelajaran hingga mid semester. misalnya

saja pada kelas XI secara keseluruhan hanya membahas

BAB 2 tentang aliran – aliran ilmu kalam saja, dan tidak

dapat membahas materi pembelajaran selanjutnya seperti
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materi tentang menghindari dosa besar dan lain sebagainya.

Hal tersebut juga sejalan dengan jenjang kelas lainnya

yang diperoleh keterangan bahwasanya materi pelajaran

yang dibahas hanya bab 2 saja yaitu materi terkait dengan

menghindari dosa besar. Hal tersebut juga terjadi pada kelas

XI A dan XI B, dimana materi yang dituntaskan hanyalah

materi terkait dengan menghindari dosa besar saja.

4) Problematika guru dari segi afektif dan kognitif peserta didik

dalam pelaksanaan pembelajaran

a) Problem dalam bidang afektif

Salah satu problematika yang dialami oleh guru

Akidah Akhlak yaitu terkait dengan afektif (sikap)

perserta didik dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara

dengan Bapak Mukholid, S.Pd.I selaku guru Akidah

Akhlak MA Nurul Huda Rukti Endah, dapat diperoleh

keterangan bahwa:

“Dalam melaksanakan proses penyampaian materi
pembelajaran kepada peserta didik tidak terdapat
permasalahan yang berarti, namun yang menjadi
problematika guru dalam menyampaikan materi
adalah ketidak siapan peserta didik dalam menerima
materi pelajaran, sehingga guru harus melakukan
pendekatan kepada peserta didik dan menggali
secara mendalam mengenai permasalahan yang
sedang dialami oleh peserta didik sehingga
membuatnya menjadi tidak fokus dalam belajar.”
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Tidak fokusnya peserta didik terwujud dalam perilaku

peserta didik ketika melaksanakan proses pembelajaran

berupa tidur dalam kelas, melamun, membuat forum

dalam forum dan lain sebagainya, sehingga hal tersebut

menjadi tanggung jawab guru untuk dapat membuat

peserta didik fokus kembali kepada materi pembelajaran

yang sedang disampaikan.

Tidak hanya hal itu, guru Akidah Akhlak di MA Nurul

Huda Rukti Endah tidak hanya berfokus untuk mendidik

peserta didik di dalam kelas maupun diluar kelas yaitu

dengan memperhatikan perilaku peserta didik sehari-hari,

tata cara berpakaian peserta didik hingga cara berbicara

peserta didik harus sesuai dengan Akidah Akhlak yang

telah diajarkan kepada peserta didik.

Menurut keterangan yang diperoleh penulis dari guru

Akidah Akhlak, Bapak Mukholid, S.Pd.I, bahwasanya:

“Ilmu yang dimiliki oleh peserta didik akan
tercermin pada Akhlak yang dimilikinya, pola pikir
tersebut yang menjadi motivasi guru Akidah Akhlak
MA Nurul Huda Rukti Endah untuk tetap memantau
dan memberikan arahan dan nasihat kepada peserta
didik, serta menjadi suri tauladan yang baik bagi
peserta didik.”
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Ketidak fokusan peserta didik dalam belajar yang

terwujud dalam berbagai macam perilaku negatif yang

dilakukan ketika dalam proses pembelajaran merupakan

dampak dari kondisi ekonomi peserta didik. Hal tersebut

dapat diketahui melalui hasil wawancara penulis dengan

guru Akidah Akhlak MA Nurul Huda Rukti Endah terkait

hal tersebut yaitu sebagai berikut:

“Salah satu permasalahan yang dialami oleh
beberapa peserta didik ketika belajar dikelas adalah
peserta didik yang tidak bersemangat dan tidak
merasa senang ketika belajar, dan setelah guru
Bimbingan Konseling mendatangi rumah peserta didik
tersebut, dapat ditelusuri penyebabnya beragam yaitu
ada peserta didik yang tidak diberikan uang saku oleh
orang tuanya, belum sarapan ketika berangkat
sekolah, serta tidak dibelikan kuota untuk belajar dan
mengerjakan tugas. Hal tersebut disebabkan karena
keadaan ekonomi keluarga peserta didik yang tidak
stabil.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka didapat

keterangan bahwasanya faktor ekonomi berpengaruh

pada motivasi dan minat belajar peserta didik di MA

Nurul Huda Rukti Endah dan hal tersebut juga berdampak

pada afektif peserta didik dalam kelas. Menurut peserta

didik di kelas XI kondisi ekonomi peserta didik pada

masa pandemi Covid-19 ini menurun sehingga hal itu

berdampak pada kebutuhan peserta didik yang tidak

dapat terpenuhi secara keseluruhan seperti bagi peserta
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didik yang memiliki smartphone untuk belajar menjadi

tidak dapat dibelikan kuota internet lagi untuk belajar,

keluarga peserta didik yang berlangganan Wifi dihentikan,

serta bekal peserta didik untuk bersekolah dikurangi dan

bahkan ada yang tidak diberi sama sekali, sehingga

membuat peserta didik menjadi tidak bersemangat untuk

sekolah.

b) Problem dalam bidang kognitif

Permasalahan yang dialami oleh guru terkait dengan

kemampuan kognitif siswa yaitu kesulitan peserta didik

dalam menerima materi pelajaran. Berdasarkan hasil

observasi dalam pelaksanaan pembelajaran dalam kelas

yaitu terdapat suatu kesulitan bagi guru dalam

mengidentifikasi siswa yang benar-benar paham dengan

materi pelajaran dan yang tidak paham dengan materi

pelajaran.

Menurut hasil pengamatan penulis, hal tersebut

disebabkan karena kemampuan menerima materi serta

motivasi belajar peserta didik dalam kelas yang berbeda-

beda pada masa pandemi Covid-19 ini yang tercermin

pada keaktifan peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
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pengakuan peserta didik kelas XI ketika belajar dalam

kelas peserta didik sering kali mengalami ketidak

pahaman dengan materi pelajaran yang disampaikan dan

peserta didik malu untuk bertanya terkait dengan

kebingungan mereka terkait dengan materi yang

disampaikan. Selain itu, kemampuan penerimaan materi

peserta didik ternyata juga sangat dipengaruhi oleh

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru Akidah

Akhlak dalam mengajar.

Berdasarkan hasil observasi penulis di MA Nurul Huda

Rukti Endah, Metode pembelajaran yang sering

digunakan oleh guru Akidah Akhlak MA Nurul Huda Rukti

Endah dalam mengajar yaitu metode ceramah dengan

cara membuka buku kemudian sambil menjelaskan apa

saja yang terdapat dalam buku secara mendalam, kita

tidak pernah diajarkan dengan metode yang lain

contonhnya seperti membuat kelompok kemudian

berdiskusi. Terkadang juga kita diberikan tugas dan

disuruh menghafal ayat atau hadis. Teman kita pun

banyak yang suka tertidur ketika guru sedang

menjelaskan apalagi yang duduk dipaling belakang.

penulis menilai hal tersebut yang menyebabkan peserta

didik secara kognitif tidak dapat berkembang dengan
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baik dan dibutuhkan upaya yang lebih untuk dapat

mengatasi permasalahan tersebut. Peserta didik kelas XI

menuturkan bahwasanya mereka sering kali tertidur,

mengerjakan hal yang lain seperti menggambar,

melamun dan terkadang sering asik sendiri mengobrol

dengan temannya ketika guru sedang menjelaskan, dan

hal tersebut disebabkan karena mereka cepat merasa

bosan ketika mendengarkan guru menjelaskan secara

terus menerus tanpa ada kegiatan yang lain dalam kelas.

Adapun faktor penghambat lainnya dalam mengembangkan

kecerdasan emosional sebagai berikut:

1) Peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah maupun di

luar sekolah

Setiap sekolah memiliki peraturan tersendiri dalam

meningkatkan kedisiplinan peserta didiknya. Namun

terkadang walaupun sudah ada tata tertib yang dibuat masih

ada peserta didik yang melanggar, sehingga dalam hal ini

guru terkendala dalam mengembangkan kecerdasan

emosional peserta didik karena peserta didik tidak menaati

tata tertib di sekolah.

Adapun upaya yang dilakukan guru dan pihak sekolah

yaitu: memberikan hukuman berupa membersihkan halaman

sekolah, diberikan surat peringatan, diberikan hafalan doa-
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doa dan surah-surah pendek serta diberikan poin

pelanggaran. Jika poin tersebut sudah mencapai 100 maka

peserta didik langsung di keluarkan di MA Nurul Huda Rukti

Endah, setelah pihak sekolah menetapkan peraturan tentang

hukuman bagi peserta didik yang melanggar tata tertib sudah

banyak kemajuan walaupun masih ada beberapa peserta

didik yang melanggar namun dengan adanya peraturan

seperti itu akan membantu peserta didik dalam

mengembangkan kecerdasan emosionalnya.

2) Peserta didik kurang percaya diri.

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu

yang mampu dirinya untuk mengembangkan penilaian positif

baik terhadap diri sendiri maupun terhadap

lingkungan/situasi yang dihadapinya. Peran orang tua dalam

mengasuh anaknya sangatlah penting karena orang tua yang

menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang

serta kelekatan emosional yang tulus dengan anak akan

membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut, akan

tetapi dari hasil pengamatan penulis melihat bahwa sebagian

anak kurang mendapatkan perlakuan khusus pada orang

tuanya sehingga rasa percaya diri peserta didik berkurang.

Adapun karakteristik individu yang kurang percaya diri adalah:
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a) Berusaha menunjukkan sikap kompromi semat-mata

demi mendapatkan pengakuan dan penerimaan

kelompok

b) Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan

c) Sulit menerima realitas diri (terlebih menerima

kekurangan diri) dan memandang rendah kemampuan

diri sendiri namun di lain pihak, meransang harapan yang

tidak realistis terhadap diri sendiri

d) Pesimistis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi

negatif

e) Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan

tidak berani memasang target untuk berhasil

f) Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus,

(karena undervalue diri sendiri)

g) Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang

terakhir karena menilai dirinya tidak mampu

h) Mempunyai external locus of control (mudah menyerah

pada nasib, sangat bergantung pada keadaan, dan

pengakuan/ penerimaan serta bantuan orang lain).

3) Tuntutan nilai
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Penilaian merupakan proses memberikan atau

menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkn suatu

kriteria tertentu. Dalam pendidikan, penilaian mencakup tiga

sasaran utama yakni program pendidikan, proses belajar

mengajar dan hasil belajar. Penilaian hasl belajar adalah

proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang

dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu.

Guru memberikan nilai dengan melihat aspek,

kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan

psikomotorik. Tuntutan nilai merupakan suatu permasalahan

yang sering terjadi dalam proses belajar mengajar. Sebagian

guru hanya mementingkan kecerdasan emosional peserta

didik karena terkadang tuntutan nilai dalam pihak sekolah

hanya fokus pada kecerdasan intelektual.

Sehingga perlunya kerja sama kepada pihak sekolah agar

bisa mementingkan kecerdasan emosional peserta didik,

Seperti sistem pendidikan yang mulai diperkenalkan oleh

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu, Prof.

Dr.Nugroho Notosusanto pada tahun 1985 dengan nama

Nilai Ebtanas Murni (NEM).

Nilai Ujian Nasional ini selain sebagai salah satu indikator

kelulusan siswa, juga sebagai satu-satunya penentu
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kompetisi masuk sekolah negeri di jenjang berikutnya,

kecuali untuk tingkat universitas yang memiliki sistem

penerimaan tersendiri yaitu (SNM-PTN).

Pada permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa

guru harus mencari solusi dalam mengatasi permasalahan

diatas agar dalam proses pembelajaran kecerdasan

emosional bisa diajarkan oleh setiap guru meskipun dalam

ujian nasional kecerdasan intelektual lebih di prioritaskan

namun kecerdasan emosional merupakan faktor utama

dalam mengembangkan kecerdasan intelektual.

4) Terbatasnya waktu pertemuan

Pada proses pembelajaran setiap guru memiliki jadwal

mengajar tersendiri sehingga terkadang ada guru yang

mengajar senin sampai sabtu dan ada juga guru yang

mengajar hanya senin sampai rabu, kemudian ada juga guru

yang hanya mengajar cuman di kelas X atau kelas XI dan

kelas XII sehingga dalam hal ini guru tidak mengajar di

setiap kelas, dengan demikian kecerdasan emosional kurang

diajarkan dalam proses belajar mengajar.

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi

permasalahan diatas yaitu diharapkan kepada semua guru

atau pihak sekolah untuk mengajarkan kecerdasan
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intelektual dan kecerdasan emosional kemudian guru juga

harus dapat memanfatkan waktu agar kedua kecerdasan

tersebut bisa di ajarkan dalam proses belajar mengajar.

Jadi dari pembahasan diatas maka penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa peran atau upaya guru Akidah Akhlak

merupakan suatu pondasi dalam mengembangkan kecerdasan

emosional peserta didik kemudian ditambah dari dukungan dari

guru-guru yang lain, kepala sekolah maupun guru BK.

Meskipun ada hambatan guru dalam melakukan upaya

dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.

akan tetapi dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru akan

mampu melakukan suatu upaya dalam mengembangkan

kecerdasan emosional dengan perannya dalam mendidik,

mengajar, membimbing, megarahkan, menilai, melatih, dan

mengevaluasi peserta didik.

Dengan melihat peran guru Akidah Akhlak dalam

melaksanakan rangkaian kegiatan-kegiatan dengan pengajaran

Akidah Akhlak diharapkan kepada peserta didik mampu

memahami dan mengimplementasikan dalam keadaan apapun.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa

:

1. Peran guru akidah akhlak di MA Nurul Huda Rukti Endah sebagai

guru sebagai pembimbing, selalu mendidik siswa agar dapat

meningkatkan kecerdasan emosional mereka, diantaranya dengan

cara terus menerus memberikan pemahaman tentang pentingnya

kedisiplinan dalam hidup, seperti halnya saat guru membimbing

jalannya doa pada awal dan akhir pelajaran. Guru sebagai pengelola

kelas yaitu mampu membuat suasana kelas sebagai tempat belajar

menjadi kondusif sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan

efisien. guru sebagai mediator dan fasilitator, Sebagai mediator,

guru memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup untuk

media pendidikan. Guru sebagai fasilitator, mampu mengusahakan

sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat menunjang

pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar. Guru sebagai

informator, guru memiliki kompetensi yang cukup memadai dalam

memberikan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada

siswa. Guru sebagai demonstrator yaitu membimbing siswa serta

memberikan contoh atau teladan sehingga dapat mengembangkan



106

kecerdasan emosional siswa. Guru sebagai motivator, guru

memotivasi siswa agar selalu dapat mengendalikan emosi dalam

diri siswa. Guru sebagai evaluator, guru melakukan evaluasi

terhadap cara dan metode yang dilakukan dalam meningkatkan

kecerdasan emosional siswa. Evaluasi tersebut dilaksanakan

sekurang-kurangnya satu kali dalam sebulan dan hasil evaluasi pun

selalu di laporkan kepada bidang kesiswaan dan kepala MA Nurul

Huda Rukti Endah.

2. Faktor Pendukung Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan

Kecerdasan Emosional diantaranya : Adanya kerja sama antar guru,

peningkatan sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana di

MA Nurul Huda Rukti Endah, kegiatan ekstrakurikuler di MA Nurul

Huda Rukti Endah, adanya kerja keras guru dalam memotivasi

siswa agar berakhlak yang baik dan sopan, adanya sifat teladan

baik dari guru yang dapat dijadikan contoh untuk siswa, adanya

kesadaran dan kemauan dari siswa untuk menerima ajaran atau

panutan yang diberikan guru baik didalam, diluar kelas atau pun dari

rumah, adanya tata tertib yang diberlakukan

disekolah/pembelajaran daring, adanya kerja sama antara kepala

sekolah dengan guru yang ada di sekolah ini dan orang tua murid,

adanya fasilitas sekolah yang memadai. Sedangkan faktor

penghambat guru akidah akhlak dalam mengembangkan

kecerdasan emosional diantaranya: rencana pelaksanaan
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pembelajaran (RPP) tidak dapat dilaksanakan sesuai rencana,

kompetensi guru Akidah Akhlak dalam mengoperasikan perangkat

teknologi yang kurang, problematika dalam manajemen waktu

untuk menyelesaikan materi pelajaran, peserta didik tidak menaati

tata tertib di sekolah maupun di luar sekolah, peserta didik kurang

percaya diri, tuntutan nilai, dan terbatasnya waktu pertemuan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka penulis

selaku peneliti memberikan beberapa saran sebagai tambahan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai berikut:

1. Guru harus lebih profesional dalam membentuk kecerdasan

emosional peserta didik baik melalui pengajaran di dalam kelas

maupun di luar kelas dan kegiatan keagamaan yang ada. Hal ini

akan menunjang upaya sekolah dalam mewujudkan visi dan misi

yang diemban dan menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang

mempunyai kesadaran untuk mentaati dan mematuhi peraturan

sekolah.

2. Memperketat pelaksanaan pembelajaran yang ada, agar dapat

dijalankan secara maksimal, sehingga mampu meminimalisir

pelanggaran yang sering dilakukan peserta didik.

3. Sekolah harus terus menindaklanjuti kerjasama dengan orang tua

wali murid. Dukungan dari pihak eksternal sangat berpengaruh
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untuk mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.

Karena tanpa dukungan dan kerjasama sekolah akan kesulitan

menghadapi tantangan yang datang dari luar sekolah.

\
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